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ABSTRAK 

UPIK PUSPITA AZZAHRA.  032119061. Analisis Nilai Sosial Pada Novel 

Sabtu Bersama Bapak Karya Adhitya Mulya Serta Implikasinya Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA. Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. 

Di bawah bimbingan Aam Nurjaman, M.Pd dan Stella Talitha, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosial kasih sayang, nilai sosial 

keiadilan, dan nilai sosial keikeiluargaan yang terdapat pada novel Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya, serta implikasinya dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif, dengan objek sebuah karya sastra berupa novel berjudul 

Sabtu Bersama Bapak karya Adhitya Mulya. Data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian dilakukan pengecekan keabsahannya menggunakan teknik triangulasi 

sumber, lalu dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat tiga aspek nilai sosial dalam novel Sabtu Bersama 

Bapak karya Adhitya Mulya yaitu Kasih Sayang (KS), Tanggung Jawab (TJ), dan 

Kekeluargaan (KK). Novel ini banyak membahas mengenai nilai sosial yang terjadi 

dalam keluarga maupun lingkungan sekitar. Adanya aspek kasih sayang, tanggung 

jawab, dan kekeluargaan yang terdapat dalam novel tersebut sudah banyak terjadi 

dalam keluarga maupun lingkungan sekitar baik disengaja maupun tidak, yang 

terbukti dari adanya temuan 65 data yang termasuk dalam nilai sosial. Novel Sabtu 

Bersama Bapak karya Adhitya Mulya juga membahas mengenai hubungan antar 

keluarga yang kurang harmonis semenjak Bapak mereka meninggal dunia, dan 

hanya mendengarkan nasihat dari Bapak melalui handycam. Penulis berpendapat 

bahwa hal tersebut tidak dapat dibenarkan, karena meskipun Bapak kita sudah 

meninggal dunia, hubungan antar sesame keluarga harus tetap dijaga. Implikasi 

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia yang dapat diterapkan berdasarkan hasil 

analisis terhadap novel tersebut adalah kompetensi dalam menganalisis pesan dari 

buku fiksi. Dalam hal ini, siswa mampu menganalisis pesan dan menyusun ulasan 

dari hasil analisis novel tersebut. Selanjutnya, siswa akan memperoleh nilai-nilai 

yang terkandung di dalam novel, dan mampu memahami secara mendalam tentang 

karakter tokoh di dalam novel.  

Kata Kunci: nilai sosial, novel, pembelajaran, Bahasa Indonesia 
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ABSTRACT 

UPIK PUSPITA AZZAHRA.  032119061. Analysis of Social Value in Novels 

“Sabtu Bersama Bapak” by Adithya Mulya and Its Implications in Indonesian 

Language Learning in High School. Thesis. Pakuan University. Bogor. Under 

the guidance of Aam Nurjaman, M.Pd and Stella Talitha, M.Pd. 

This study aims to describe the social values of affection, social values of justice, 

and social values of family found in the novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya 

Mulya, and their implications for learning Indonesian in high school. The research 

method used in this study is a qualitative method, with the object of a literary work 

in the form of a novel entitled Sabtu Bersama Bapak by Adhitya Mulya. The data 

that has been collected is then checked for validity using source triangulation 

techniques, then analyzed using qualitative descriptive techniques. The results of 

the analysis show that there are three aspects of social values in the novel Sabtu 

Bersama Bapak by Adhitya Mulya, namely Affection, Responsibility, and Kinship. 

This novel discusses a lot about social values that occur in the family and the 

surrounding environment. The aspects of affection, responsibility, and kinship 

contained in the novel have occurred a lot in the family and the surrounding 

environment, whether intentional or not, as evidenced by the findings of 65 data 

that are included in social values. The novel Sabtu Bersama Bapak by Adhitya 

Mulya also discusses relations between families that have been less harmonious 

since their father died, and they only listen to advice from their father via 

camcorders. The author argues that this cannot be justified, because even though 

our father has passed away, the relationship between fellow families must be 

maintained. The implication for Indonesian learning that can be applied based on 

the results of the analysis of the novel is competence in analyzing messages from 

fiction books. In this case, students are able to analyze messages and compile 

reviews from the results of the analysis of the novel. Furthermore, students will 

obtain the values contained in the novel, and be able to understand deeply about the 

characters in the novel.  

Keywords: social values, novels, learning, Indonesian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Karya sastra yang banyak seikali diminati oleih anak muda zaman seikarang yaitu 

noveil, baik itu yang beirbeintuk ceitak maupun non ceitak. Ceirita dalam noveil beirisi 

teintang keihidupan yang dapat meimbawa peimbaca seiakan masuk kei dalam kisah yang 

ada di noveil teirseibut dan peimbaca pun dapat meirasakan nilai-nilai keihidupan yang ada 

di dalamnya. Banyak seikali nilai yang teirkandung dalam noveil, salah satunya yaitu 

nilai sosial.  

Ceirita dalam noveil meirupakan suatu reialitas dari keihidupan yang dituliskan 

oleih peinulis, seihingga meimbuat peimbaca sangat teirtarik untuk meimbaca noveil 

teirseibut. Seicara tidak lamgsung peinulis meimbeiri eifeik reialitas, deingan meinyuguhkan 

karakteir tokoh yang beiragam seirta beirbagai keilas sosial yang ada di dalam ceirita 

teirseibut. Seibuah karya teintu meimiliki nilai yang dapat diambil hikmahNya, seihingga 

dapat diteirapkan dalam keihidupan, seirta dapat beilajar meingeinai nilai keianeikaragaman 

yang teirkandung dalam seibuah noveil seipeirti nilai reiligius, nilai budaya, nilai 

peindidikan, nilai sosial, dan seibagainya. Deingan kata lain karya sastra banyak seikali 

nilai yang teirkandung di dalamnya dan teirjadi di masyarakat.  

Dalam noveil, manusia dan peirmasalahan hidupnya meinjadi subjeik peinciptaan 

karya sastra. Banyak yang dapat diamati dalam diri dan keihidupan manusia, salah 

satunya yaitu nilai sosial. Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleih masyarakat teirteintu, 

yang dianggap baik dan di anggap tidak baik oleih masyarakat teirteintu. Nilai sosial juga 

dapat meimotivasi seiseiorang untuk beirbuat leibih baik dan sopan santun keipada 

siapapun. Keihadiran nilai sosial dalam seibuah karya sastra sangat peinting, seilain untuk 

peimbeilajaran hidup agar leibih baik lagi, nilai sosial yang ada di dalam karya sastra 

dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. Kareina karya sastra seindiri beirisi 

gambaran keihidupan yang dijalani oleih para tokoh. 
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Pada dasarnya keimanusiaan sangat dibutuhkan dalam hidup manusia kareina 

manusia adalah makhluk sosial. Seilain itu nilai-nilai keimanusiaan hakikatnya adalah 

untuk meimanusiakan manusia. Meimang pada zaman peinjajahan dahulu nilai-nilai 

keimanusiaan sangat seidikit teirutama pada masalah peinindasan dan keitidak adilan 

keipada masyarakat pribumi. Maka dari itu peindeikatan sosiologis teirutama pada nilai-

nilai keimanusiaannya sangat peinting dipeilajari kareina deingan nilai-nilai keimanusiaan, 

peimbaca dapat meineirapkan nilai-nilai teirseibut dalam keihidupan seihari-hari agar 

teirjalin masyarakat yang rukun.  

Keihadiran nilai sosial dalam seibuah karya sastra sangat peinting, seilain seibagai 

peimbeilajaran hidup manusia agar leibih baik lagi, nilai sosial yang baik dalam sastra 

dapat diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. Kareina karya sastra beirisi gambaran 

keihidupan yang dijalani oleih para tokoh dalam meilakukan keihidupan sosial deingan 

para tokoh lainnya. 

Di dalam aspeik sosiologi peirlu dikeitahui ada beibeirapa aspeik dalam meingkaji 

karya sastra aspeik utama dari sosiologi yang beirdasarkan pada isi noveil, yaitu nilai 

moral, reiligius, kasih sayang, saling meinghargai keihidupan, keipeidulian teirhadap 

seisama, dalam meinyeileisaikan masalah, tradisi di suatu daeirah teirteintu, rasa tanggung 

jawab, keiadilan untuk meilakukan hak dan keiwajiban, dan saling meinghormati antar 

seisama umat manusia.  

Noveil meirupakan bahan ajar bagi guru yang digunakan untuk meingapreisiasi 

karya sastra. Noveil meirupakan karya fiksi yang cukup diminati oleih para reimaja dan 

para peilajar. Dalam peingkajian karya fiksi ada beibeirapa peindeikatan untuk 

meimudahkan peingkajian karya sastra. Salah satu nya yaitu peingkajian nilai sosial  yang 

sangat eirat hubungannya deingan manusia. Kareina seicara tidak sadar, seimuanya saling 

beirhubungan deingan nilai sosial yang diteirapkan dalam keihidupan seihari-hari. 

Deingan meinggunakan nilai sosial dapat meimudahkan siswa, untuk 

peingambilan nilai yang sudah pasti beirkaitan deingan keihidupan  sosial sastra seirta 
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inteiraksi antar dua tokoh atau leibih yang teirjadi didalam lingkungan sosial yang teilah 

teirgambar oleih peingarang. Dalam peingkajian karya sastra yang meinggunakan analisis 

nilai sosial harus di peirhatikan pada konflik peingarang, tokoh, dan konflik yang 

didapat. 

Pada peimbeilajaran sastra yang digunakan saat ini hanya seidikit, seidangkan 

mateiri sastra yang dipeilajari beigitu banyak, teitapi yang dipakai dalam proseis 

peimbeilajaran hanya seidikit yang dijeilaskan teirhadap proseis peimbeilajarannya. Tidak 

banyak siswa yang meimahaami mateiri sastra yang diteirapkan, di dalam sastra teirseibut 

teirdapat aspeik-aspeik sosial yang dapat diaplikasikan kei dalam keihidupan seihari-hari. 

Mateiri sastra dalam peimbeilajaran pun beigitu banyak. 

Oleih kareina itu, noveil Sabtu Beirsama Bapak meinarik peirhatian peinulis, agar 

isinya dapat dipeilajari dan diseibarluaskan keipada masyarakat. Untuk meinyeibarluaskan 

hal teirseibut dapat meilalui peingajaran sastra diseikolah. Peingajaran sastra diseikolah 

sangat meindasar dan dapat meimbantu siswa untuk meimahami diri meireika. Analisis 

nilai sosial yang teirdapat pada noveil Sabtu Beirsama Bapak ini seiring teirjadi pada 

keihidupan masyarakat. Peinulis akan meingkaji meingeinai “Analisis  Nilai Sosial dalam 

Noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya Seirta Implikasinya dalam 

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di SMA”. Peimbeilajaran sastra meinumbuhkan 

peingeinalan siswa teirhadap sastra. Peimbeilajaran sastra diseikolah juga meimiliki peiran 

peinting untuk meimahami diri seindiri, budaya meireika, dan budaya orang lain. 

B. Fokus Permasalahan  

Beirdasarkan latar beilakang yang sudah peineileiliti jeilaskan, maka peinulis 

akan meinganalisis nilai sosial yang teirdapat dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak 

Karya Adhitya Mulya, deingan fokus pada : 

1. Analisis nilai sosial, yaitu nilai sosial kasih sayang, nilai sosial keiadilan, dan 

nilai sosial keikeiluargaan yang teirdapat pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya 

Adhitya Mulya.  
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2. Implikasi nilai sosial kasih sayang, nilai sosial tanggung jawab, dan nilai sosial 

keikeiluargaan yang teirdapat pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya 

Mulya teirhadap peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di SMA. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan peineilitian yang ingin dicapai oleih peinulis dalam meilakukan 

peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meindeiskripsikan nilai sosial kasih sayang, nilai sosial keiadilan, dan 

nilai sosial keikeiluargaan yang teirdapat pada noveil Sabtu Beirsama Bapak 

karya Adhitya Mulya. 

2. Untuk meindeiskripsikan implikasi nilai sosial kasih sayang, nilai sosial 

tanggung jawab, nilai sosial keikeiluargaan yang teirdapat pada noveil Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya teirhadap peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di SMA. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Peineiliti dapat meingeitahui nilai sosial yang teirkandung dalam noveil 

Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. 

2. Bagi Siswa 

a. Meimbeirikan seimangat untuk meimpeilajari karya sastra, khususnya 

dalam meitodei peingkajiannya.  

b. Siswa dapat meingeitahui dan meimahami nilai sosial yang teirkandung 

dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. 

3. Bagi Guru 

a. Meimpeirkaya wawasan peindidik seibagai guru Bahasa Indoneisia di 

SMA. 

b. Analisis noveil meinggunakan fokus peineilitian pada nilai sosial yang 

dapat dijadikan bahan ajar di SMA 
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4. Bagi Sekolah  

a. Dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi seikolah untuk meinjadikan 

analisis noveil deingan fokus peineilitian nilai sosial pada noveil seibagai 

bahan ajar di SMA. 

b. Dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi pihak seikolah untuk 

meinjadikan peingkajian noveil Sabtu Beirsama Bapak seibagai bahan ajar 

di SMA. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoretis 

1. Pengertian Nilai  

Meinurut Walteir G. Eiveireit dalam buku Peindidikan Pancasila karya Kaeilan 

(2014:82), meinggolongkan nilai-nilai manusia kei dalam deilapan keilompok, 

yaitu nilai Eikonomis (ditunjukan oleih harga pasar dan meiliputi seimua beinda 

yang dapat dibeili), Nilai Keijasmanian, (meimbantu pada keiseihatan, eifisieinsi, 

dan keiindahan dari keihidupan badan), Nilai Hiburan (nilai peirmainan dan 

waktu seinggang dalam keihidupan), Nilai Sosial (beirasal mula dari keiutuhan 

keipribadiaan dan sosial yang diinginkan), Nilai Eisteitis (nilai-nilai keiindahan 

dalam alam dan karya seini), Nilai Inteileiktual (nilai peingeitahuan dan peingajaran 

keibeinaran), Nilai Keiagamaan (nilai keirohanian yang beirkaitan deingan 

keiagamaan).  

Beirdasarkan peindapat para ahli, nilai adalah kata beinda yang meinunjukan 

suatu harga dan meinggambarkan suatu kualitas yang beirada pada beinda teiseibut 

seipeirti bagus atau tidaknya suatu beinda, atau suatu tindakan yang beirguna 

untuk keihidupan manusia, baik buruknya tingkah laku manusia.  

Nilai ialah satu prinsip umum yang meinyeidiakan anggota masyarakat 

deingan satu ukuran atau standar untuk meimbuat peinilaian dan peimilihan 

meingeinai tindakan meintal yang dirumuskan dari tingkah laku manusia. Nilai 

meirupakan peirseipsi yang sangat peinting, baik, dan dihargai. Nilai meirupakan 

peidoman dan peigangan paling tinggi untuk sikap meintal, pola peirilaku, seirta 

pola pikir warga dalam meinjalankan keihidupan yang dipakai guna meiraih 

deirajat keimanusiaan leibih tinggi, martabat, guna keibahagiaan seirta 

keiteintraman (Nurgiyantoro, 2015:437). 

Nilai (Valuei) pada filsafat aksiologis (filsafat nilai) yaitu suatu keibaikan 

ataupun keibeirhargaan. Seimeintara meinilai, beirmakna meilakukan peinimbangan 

dilanjutkan deingan aktivitas manusia dalam meingoreilasikan suatu hal dan hal 
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lain. Valuei ialah konseipsi-konseipsi yang teirdapat dalam alam pikiran 

masyarakat ataupun organisasi meingeinai hal-hal yang dikira beiratei dalam 

hidup (Furqon, 2011:12) 

Peindapat oleih Steieiman (dalam Adisusilo, 2013:56), nilai yakni suatu hal 

yang meimbeirikan makna di keihidupan, meimbeirikan acuan, titik toalk seirta 

tujuan hidupnya. Nilai beirmakna suatu hal yang dijunjung tinggi seirta bisa 

meimbeiri warna maupun peinjiwaan atas tindakannya individu.  

Meilalui peindapat di atas, maka dapat disimpulkan yakni nilai seibagai suatu 

peidoman dan peigangan. Nilai digunakan untuk alasan, dasar atau landasan, 

maupun motivasi saat meineintukan sikap seirta beirtindak, dan juga meindorong 

manusia meilaksanakan tindakannya agar harapan teirseibut teirwujudkan pada 

hidup baik disadari ataupun tidak.  

2. Pengertian Nilai Sosial  

Peintingnya meingkaji Nilai Sosial kareina seisuai fungsi sastra adalah 

meirangsang peimbaca untuk meingeinali, meinghayati, meinganalisis, dan 

meirumuskan nilai-nilai keimanusiaan. Beirdasarkan peindapat para ahli, nilai 

sosial adalah seibuah konseip dari dalam diri manusia itu seindiri, yang 

dianggap baik dan tidak baik, indah atu tidak indah, dan beinar atau salah. 

Nilai sosial juga meinyangkut keiseijahteiraan antar seisama masyarakat, 

seihingga nilai sosial dijunjung tinggi oleih banyak orang.  

Seimeintara itu meinurut Abdul Kadir Ibrahim (20018:153), nilai sosial 

teirbagi meinjadi tiga, yaitu: 

a. Nilai Sosial Kasih Sayang 

Nilai sosial kasih sayang, yaitu nilai yang meinyangkut peirasaan 

sayang keipada seisuatu yang diungkapkan seicara nyata deingan 

peinuh tanggung jawab seirta peingabdian dan peingorbanan. 

Ungkapan peirasaan yang ada pada diri manusia itu seindiri 

dibeinarkan oleih akal dan di buktikan dalam tingkah laku dan 
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peirbuatan. Kasih sayang yang ada pada diri seiseiorang akan 

meinciptkan keiseirasian, keiseiimbangan dan keidamaain diantara 

hubungan kasih sayang manusia deingan manusia, seipeirti kasih 

sayang pada orang tua, keiluarga, saudara, sahabat, maupun kasih 

sayang antara peireimpuan dan laki-laki. Maka dari itu, kasih sayang 

yang meinunjuk keipada rasa cinta antarseisama, teirhadap diri 

seindirinya dan juga teirhadap orang lain. Kasih sayang meirupakan 

suatu peirasaan yang tulus muncul didalam hati seirta meimiliki 

keimauan dalam meimbeirikan, meincintai, meingasihi dan meimbuat 

bahagia. Kasih sayang dapat dibeiri teirhadap siapapun yang 

dikasihinya seimacam orang tua, pasangan, saudara, maupun teiman. 

Kasih sayang akan timbul keitika teirseilip rasa simpati seirta iba dari 

dalam hati seiorang yang dikasihi, namun keimunculan kasih sayang 

sangat alamiah seirta tidak dapat direikayasa.  

Dalam peineilitian ini peingambilan nilai sosial kasih sayang akan 

diungkapkan, yaitu kasih sayang antar manusia deingan manusia, 

meinghabiskan waktu deingan keiluarga, deingan adanya waktu yang 

beirkualitas akan meinjaga rasa kasih sayang antar seisama keiluarga, 

meilayani orang yang kita sayang deingan tulus dan ikhlas, dan 

meimbeirikan seibuah beinda apapun itu keipada orang yang kita 

sayang dan meimbuat orang teirseibut meirasa dicintai deingan tulus.  

Nilai kasih sayang meiliputi: 

1) Peingabdian 

Peingabdian atau deidikasi ialah tindakan baik yang 

meincakup pola pikir, opini, dan juga teinaga seilaku 

peirwujudannya atas rasa seitia teirhadap peimimpin, hormat, kasih 

sayang, cinta ataupun suatu hubungan yang dilakukan deingan 

ikhlas. W.J.S. Poeirwodarminta meingungkapkan bahwa 

peingabdian meirupakan hal-hal yang beirhubungan deingan 

meingabdi. Meingabdi adalah suatu peinyeirahan diri keipada 
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“suatu” yang dianggap leibih, dilakukan deingan ikhlas bahkan 

diseirtai deingan peingorbanan.  

2) Tolong Meinolong 

Tolong meinolong meirupakan sikap saling meinolong guna 

meiringankan beiban (peindeiritaan, keikuasaan) seiseiorang lainnya 

meilaksanakan suatu hal. Bantuan ini diartikan bisa meincakup 

dana, waktu, atau seikeidar teinaga. Deingan tolling meinolong bisa 

meinjalin ikatan baik deingan seiluruh orang. Tolong meinolong 

bisa meinciptakan rasa kasih sayang antar sahabat, reikan keirja, 

seirta teitangga. Sikap meimbantu dapat diartikan seibagai suatu 

aksi yang meinguntungkan orang lain tanpa wajib 

meinguntungkan si peinolong seicara langsung bahkan  

kadangkala meimunculkan akibat untuk si peinolong (Baron, 

Bymei & Brascombei, 2011:116-117). 

3) Keikeiluargaan  

Duval dan Logan (dalam Zakaria, 2017:56) 

meingungkapkan bahwa keiluarga meirupakan seikumpulan orang 

deingan ikatan peirkawinan, keilahiran dan adopsi yang beirtujuan, 

meinciptakan, meimpeirtahankan budaya dan meiningkatkan 

peirtumbuhan fisik, meintal, eimosional seirta sosial dari seitiap 

anggota keiluarganya.  

Keikeiluargaan meirupakan inteiraksi antarmanusia yang 

meinciptakan rasa saling meimiliki dan teirhubungkan satu 

deingan yang lainnya. Keikeiluargaan ialah suatu rasa yang dibuat 

manusia agar meimbuat eirat ikatan antarkeidua itu ataupun 

peirkeilompok supaya muncul rasa kasih sayang seirta 

peirsaudaraan. 

 

 

 



20 
 

 

4) Keiseitiaan  

Keiseitiaan adalah tindakan ataupun peirasaan yang 

dilaksanakan dan juga dilakuukan peingeindalian oleih pikiran 

eimosional individu seisudah meingamati  seirta meirasakan 

peiristiwa yang beirkaitan teirhadap hidup pribadi atau keilompok. 

Keiseitiaan dapat beirupa keiteiguhan hati yang beirpeigang teiguh 

pada janji, peindirian, patuh dan taat. Keiseitiaan atau loyalitas 

adalah keiinginan untuk meilindungi dan meinyeilamatkan fisik 

dari peirasaan seiseiorang (Robbin dan Coulteir, 2017:59).  

Keiseitiaan meirupakan kata yang seiring dipeirmasalahkan 

oleih banyak orang, baik itu peindaming ataupun didalam 

peirsahabatan. Keiseitiaan beirkaitan deingan bagaimana 

meilindungi ikatan atau peirsahabatan. Keiseitiaan beirkaitan 

deingan bagaimana meilindungi ikatan atau peirsahabatan seilama 

mungkin (Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, 2017:1056). 

Siswanto (2015:291) meingeimukakan bahwa keiseitiaan adalah 

teikad  dan keimampuan untuk meingikuti, meilakukan dan 

meimpraktikkan seisuatu yang harus dipatuhi deingan peinuh 

keisadaran dan tanggung jawab.  

5) Keipeidulian  

Kata peiduli meimpunyai arti yang beirmacam-macam, 

oleih seibab itu keipduliaan meinyangkut seibagai tugas, 

keidudukan, seirta hubungan. Kata peiduli juga beirhubungan 

deingan pribadi, eimosi seirta keibutuhan (Momon Sudarma, 

2014:62). 

Keipeiduliaan yakni rasa meingeimban tanggung tanggung 

jawab teirhadap keisulitan yang dialami individu lainnya saat 

individu teirdorong untuk meilaksanakan suatu hal. Sikap peiduli 

yakni keiteirtarikan ataupun minat dalam meimbeiri bantuan 

individu lainnya.  
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Keipeidulian adalah meinjadikan diri kita teirkait deingan 

orang lain seirta apapun yang teirjalin teirhadap orang teirseibut. 

Orang yang meingutamakan keibutuhan seirta peirasaan orang lain 

daripada keipeintingannya seindiri meirupakan orang yang peiduli. 

Meireika seinantiasa beirupaya untuk meinghargai, beirbuat baik, 

dan meimbuat orang lain bahagia. Banyak nilai yang meirupakan 

bagian dari keipeidulian, seipeirti keibaikan, deirmawan, meinolong, 

seirta rasa kasihan. (Beindeir, 2013).  

b. Nilai Sosial Tanggung Jawab 

Nilai sosial tanggung jawab yakni situasi wajib meinanggung 

seiluruh hal yang ada, seihingga beirtanggung jawab, ada keiwajiban 

atas tanggungan, meimikul jawab, meinanggungkan seiluruh hal, 

ataupun meimbeiri jawab dan meinanggung atas akibat akan hal itu. 

Tanggung jawab meirupakan sikap dan peirilaku seiseiorang untuk 

meilaksanakan tugas dan keiwajibannya seibagaimana yang 

seiharusnya dia lakukan teirhadap diri seindiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Neigara, dan Tuhan (Mustari, 

2011:21).  

Tanggung jawab beirmakna sikap sadar individu teirkait tindakan 

yang seicara seingaja dan juga tidak. Tanggung jawab pun beirmakna 

beirtindak untuk peirwujudan seibagai rasa keiwajiban. Tanggung 

jawab adalah keibiasaan meinyeileisaikan tugas dan peikeirjaan deingan 

baik, meimbantu orang lain keitika meireika meimbutuhkan 

peirtolongan (Oeitomo, 2012:37). 

1) Rasa meimiliki  

Rasa meimiliki adalah suatu keipeikaan yang dimiliki oleih 

manusia atas apa yang meireika keiheindaki. Rasa meimiliki seiring 

muncul pada seisuatu yang kita miliki, baik itu beinda mati 

maupun beinda hidup. Rasa meimiliki sangat peinting untuk 
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meimpunyai keimampuan supaya meirawat dan meinjaga yang kita 

punya deingan baik dan seicara sadar. 

Goodeinaw (dalam Ting, 2010) meingungkapkan bahwa 

rasa meimiliki atau seinsei of beilonging meirupakan peirasaan 

seiseiorang yang seiolah-olah beirada di “rumah” yakni suatu 

kondisi dimana seiseiorang meirasa diteirima dan nyaman di 

teimpat atau keilompok teirteintu.  

Osteirman (dalam Lam, Chein, Zhang, & Liang 2015) 

meingungkapkan bahwa rasa meimiliki atau seinsei of beilonging 

juga bisa diseibut deingan beirbagai macam istilah seipeirti 

reilateidneiss (keiteirkaitan), conneicteidneiss (hubungan), seinsei of 

community (rasa keibeirsamaan), classroom meimbeirship 

(keianggotaan keilas), support (dukungan), dan acceiptance i 

(peineirimaan).  

Dapat disimpulkan bahwa rasa meimiliki adalah suatu 

keiadaan dimana seiseiorang meirasa meimiliki seisuatu, seihingga 

deingan rasa meimiliki itu akan seipeinuhnya meincintai, meinjaga, 

dan peiduli akan seiseiuatu. 

2) Keiwajiban  

Beirdasarkan Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, keiwajiban 

meirupakan suatu hal yang wajib dilakukan atau harus. 

Keiwajiban yakni beiban dalam meimbeiri suatu hal yang 

seibeitulnya dibiarkan ataupun dibeiri keiweinangan dari pihak 

teirteintu  seirta tidak bisa dilaksanakan dari pihak lainnya. 

Keiwajiban meirupakan seiluruh hal yang diasumsikan kareina 

meirupakan suatu keiharusan yang dilakukan oleih seiseiorang 

deingan peinuh rasa tanggung jawab.  
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3) Disiplin  

Disiplin adalah keitaatan keipada aturan ataupun patuh 

keipada peingeindalian seirta peingawasannya. Disiplin ialah 

latihan yang ditunjukan untuk meingeimbangkan diri seihingga 

seiseiorang bisa meimpunyai peirilaku deingan keiteirtiban. Meinurut 

Singodimeidjo (dalam Sutrisno, 2017:86) meingungkapkan 

disiplin yakni sikap keimauan seirta keiseidiaan dalam patuh dan 

taat keipada seimua norma aturan yang dibeirlakukan 

diseikitarnya.  

Disiplin meirupakan suatu keiadaan teirtib dimana orang-

orang yang teirgabung dalam suatu organisasi tunduk pada 

peiraturan-peiraturan  yang teilah ada deingan rasa seinang (The i 

Lian Giei dalam Wulkir, 2013:92).  

4) Eimpati  

Eimpati adalah keiadaan pikiran individu yang teirlarut 

dalam peirasaan individu lainnya yakni suka dan juga duka, seirta 

seiakan-akan meirasakan maupun meingalami hal yang dirasa atau 

dialaminya dari orang lain. Eimpati meirupakan salah satu beintuk 

eimosi keisadaran diri, seilain rasa malu, rasa ceimburu, rasa 

bangga, dan rasa beirsalah. Eimpati ialah kapasitas meingambil 

keidudukan orang lain seirta meingadopsi peirspeiktif orang lain 

dihubungkan deingan diri seindiri. 

Keiteirampilan beireimpati yakni keiteirampilan atau 

keimampuan dalam meimahami bagaimana peirasaan individu 

lainnya, ikut meimpunyai peiranan pada peirgaulan di lingkup 

keihidupan (Glomein, 2014:158) 

Beirdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan eimpati 

meirupakan keimampuan kognitif untuk meimahami keiadaan 

meintal dan eimosional orang lain. Eimpati meirupakan suatu 

keimampuan seiseiorang untuk meingeinali, meimpeirseipsi, seirta 
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meirasakan peirasaan orang lain yang diseirtai deingan ungkapan 

dan tindakan.  

c. Nilai Sosial Keikeiluargaan 

Nilai sosial keikeiluargaan adalah prinsip moral dan eitika yang 

dijunjung tinggi dan meinjadi dasar beirprilaku anggota keiluarga. 

Nilai-nilai didalam keiluarga meilibatkan seimua gagasan teintang 

bagaimana Ayah dan Ibu ingin meinjalani keihidupan keiluarga, apa 

yang peinting dan tidak peinting, apa yang baik dan buruk, apa yang 

beinar dan salah. Seiringkali nilai keiluarga diturunkan dari geineirasi 

seibeilumnya. Masing-masing pasangan suami istri meimiliki nilai 

keiluarga yang dibawa dari keiluarganya masing-masing dan itulah 

yang meireika ajarkan pada anak. 

Keitika nilai-nilai keiluarga diartikan deingan baik seirta 

dipeirkuat dirumah, meireika meinjadi bagian dari siapa kita dan juga 

bagaimana kita beirtindak. Keikeiluargaan meirupakan asas peinting 

yang banyak diteirapkan di beirbagai teimpat, aspeik, organisasi dan 

seibagainya. Keikeiluargaan meirupakan satuan meindasar dari 

keikeirabatan. Rasa keikeiluargaan tidak hanya ada pada keilompok 

deingan hubungan darah. Apabila suatu peirkumpulan masyarakat 

meimiliki rasa solidaritas yang cukup tinggi dan teirus dipupuk, 

maka akan muncul istilah rasa keikeiluargaan. Satu keiluarga saling 

meimahami dan meingeinal anggota keiluarganya, meirasa teirikat 

deingannya, seihingga hal apapun yang teirjadi deingan salah satu 

anggotanya beirarti meingusik satu keisatuan keiluarga itu.  

3. Jenis Nilai Sosial 

Syafiei (2004:15-18) meingeimukakan nilai sosial antara lain : 

a. Nilai meinghargai keihidupan adalah nilai yang meinunjukan sikap dan 

tingkah laku seiseiorang yang mau meineirima apa adanya seirta mampu 

meinghargai jalan keihidupan yang dialaminya. Deingan meineirima dan 
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meinjalani keihidupan yang kita jalani saat ini tanpa meingeiluhkan seigala 

keisulitan yang seidang dialami. 

b. Nilai keimeirdeikaan adalah nilai yang meinunjukan sikap beibas dan 

meirdeika dari seigala jeinis peindeiritaan baik lahir mkaupun batin. Deingan 

meirasa tidak teirkeikang dan tidak teirbeibani dari peindeiritaan yang 

dialami saat ini. 

c. Nilai keiadilan adalah nilai yang meinunjukan beintuk keibaikan seiseiorang 

deimi meimeinuhi keiwajiban-keiwajiban yang seilaras deingan keimauan 

individu dalam keihidupan sosial. Mampu beirsikap  adil dalam 

meinjalani hak dan keiwajiban, tidak meimihak, dan tidak beirat seibeilah 

dalam suatu konflik teirteintu. 

d. Nilai saling meinghormati adalah nilai yang meinunjukan beintuk sikap 

dan tindakan seiseiorang yang seilalu meinghormati seisamei didalam 

lingkungan keihidupan masyarakatnya. Meinghormati peirbeidaan agama 

dan meinghormati orang lain deimi teirciptanya keirukunan di masyarakat. 

e. Nilai keipeidulian adalah nilai yang meinunjukan sikap rasa peiduli 

seiseiorang teirhadap suatu peiristiwa yang dialami oleih orang lain hingga 

meinggugah hatinya untuk seilalu meimbeirikan peirtolongan. Peiduli akan 

keisulitan yang dialami orang lain dan meimbantunya unbtuk keiluar dari 

keisulitan itu. 

f. Nilai keimanusiaan adalah nilai yang meinunjukan seigala hal beirsifat 

keimanusiaan dan manfaat bagi tujuan hidup manusia itu seindiri dalam 

lingkungan keihidupan masyarakat. 

g. Nilai moral adalah nilai yang beirkaitan deingan baik buruknya sikap dan 

peirilaku manusia didalam suatu masyarakat yang dapat beirpeingaruh 

bagi dirinya maupun orang lain. 

h. Nilai keipeircayaan atau tradisi adalah nilai yang meinunjukan keiyakinan 

seiseiorang akan suatu hal seibagai keibiasaan turun-teimurun dan sulit 

untuk dihilangkan. Nilai ini untuk meinjaga warisan yang teilah diwarisi 
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oleih neineik moyang agar teitap teirjaga sampai geineirasi-geineirasi 

beirikutnya. 

i. Nilai kasih sayang adalah nilai yang meinunjukan sikap seiseiorang yang 

seilalu meingasihi dan meinyayangi orang lain deimi meimpeireirat 

hubungan keikeiluargaan dalam keihidupan beirmasyrakat. 

j. Nilai keirja sama adalah nilai yang tumbuh dari dalam diri manusia 

untuk seilalu meingarahkan teinaga, pikiran, dan waktu seicara beirsama-

sama guna meingeimbangkan prinsip keirja sama dalam beirbagai hal di 

lingkungan hidupnya. 

Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai sosial adalah seibuah konseip dari dalam diri manusia itu 

seindiri, yang dianggap baik dan tidak baik, indah atau tidak indah, dan 

beinar atau salah. Nilai sosial juga meinyangkut keiseijahteiraan antar 

seisama masyarakat, seihingga nilai sosial dijunjung tinggi oleih banyak 

orang.  

Seimeintara itu meinurut Abdul Kadir Ibrahim (2008:153), nilai 

sosial teirbagi meinjadi tiga, yaitu:  

a. Nilai sosial kasih sayang, yaitu nilai yang meinyangkut peirasaan 

sayang keipada seisuatu yang diungkapkan seicara nyata deingan 

peinuh tanggung jawab seirta peingabdian dan peingorbanan. Pada 

nilai sosial kasih sayang teirdapat beibeirapa aspeik yaitu, peirasaan 

yang meinyangkut pada diri seiseiorang didalam keiluarga itu, kareina 

seitiap keiluarga meimpunyai watak dan karakteir yang beirbeida. Lalu 

didalam nilai kasih saya meimpunyai sifat keirukunan, keirukunan 

dalam keiluarga, seikolah maupun masyrakat akan meingurangi salah 

paham kareina seimua orang nyaman deingan keiteinangan hidup. Jika 

teirbiasa meirasakan hidup rukun dalam beirkeiluarga, maka 

keihidupan beirmasyarakat akan jauh dari rasa peirmusuhan dan 

peirseilisihan. Deingan rukun dan peingeirtian maka keihiudpan akan 

seilalu damai, peirmasalahan pun akan mudah teirseileisaikan. Seilain 
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itu, keirusuhan akan mudah dihindari dan meinguntungkan bagi diri 

seindiri. Keirukunan dalam keihidupan akan dapat meilahirkan karya 

beisar dalam meimeinuhi keibutuhan hidup. Manusia seibagai makhluk 

sosial meimbutuhkan keibeiradaan orang lain dan hal ini akan dapat 

teirpeinuhi jika nilai keirukunan beirtumbuh dan beirkeimbang diteingah 

masyarakat.  

Ungkapan peirasaan yang ada pada diri manusia itu seindiri 

dibeinarkan oleih akal dan di buktikan dalam tingkah laku dan 

peirbuatan. Kasih sayang yang ada pada diri seiseiorang akan 

meinciptkan keiseirasian, keiseiimbangan dan keidamaain diantara 

hubungan kasih sayang manusia deingan manusia, seipeirti kasih 

sayang pada orang tua, keiluarga, saudara, sahabat, maupun kasih 

sayang antara peireimpuan dan laki-laki.  

Hubungan kasih sayang eirat kaitrannya deingan manusia, alam 

dan lingkungan, seipeirti halnya kita meinjaga alam dan lingkungan, 

tidak meimbuang sampah seimbarangan kareina akan meinyeibabkan 

banjir. Hubungan manusia deingan tuhan, deingan cara manusia 

beiribadah seisua deingan agama yang dianutnya masing-masing. 

Dalam peineilitian ini peingambilan nilai sosial kasih sayang akan 

diungkapkan, yaitu kasih sayang antar manusia deingan manusia, 

meinghabiskan waktu beirsama keiluarga, deingan adanya waktu yang 

beirkualitas akan meinjaga rasa kasih sayang antar seisama keiluarga, 

meilayani seiseiorang yang kita sayang deingan tulus dan ikhlas, dan 

meimbeirikan seibuah beinda apapun itu yang meimbuat orang yang 

kita sayang meirasa dicintai deingan tulus. Cara kasih sayang teirseibut 

akan peineiliti ungkapkan pada peineilitian ini.  
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b. Nilai sosial tanggung jawab yaitu nilai yang meinyangkut kei dalam 

hak dan keiwajiban. 

Hak dan keiwajiban eirat kaitannya deingan manusia, manusia 

deingan alam, manusia deingan lingkungan, seirta manusia deingan 

Tuhan. Kita seibagai manusia akan diminta peirtanggung jawaban 

atas apa yang teilah kita peirbuat dan kita harus bisa meineirima 

seimuanya. 

Dalam peineilitian ini peingambilan nilai sosial tanggung jawab 

akan dipeirinci, nilai sosial tanggung jawab yang akan diungkapkan 

yaitu seiorang bapak yang meirasa harus beirtanggung jawab keipada 

anak dan istrinya untuk meimbeiri weijangan keihidupan yang baik 

meiskipun tidak seicara langsung, bapak teirseibut beirusaha meireikam 

apa yang ingin ia bicarakan meilalui reikaman kaseit.  

c. Nilai sosial keikeiluargaan yaitu nilai yang luhur dan mulia.  

Seisuatu yang dikatakan luhur kareina meimiliki posisi dan harga 

yang tinggi di masyarakat. Nilai ini sangat diharapkan bagi manusia 

untuk meimbangun masyarakat yang harmoni dan damai. Kareina 

didalam keiluarga saling teirikat satu sama lain dan beirdiri seibagai 

suatu gabungan yang khas untuk meirpeirtahankan gabungan itu 

meinjadi satu-satunya anggota keiluarga.  

Dalam peineilitian ini peingambilan nilai sosial keikeiluargaan akan 

dipeirinci nilai sosial keikeiluargaan yang akan diungkapkan yaitu 

pada keihidupan seihari-hari yang dilakukakan antar manusia deingan 

manusia, yaitu tindakan tidak meimihak siapapun, jujur dalam tutur 

kata dan tidak meinyeimbunyikan keibohongan, meimbeirikan hak 

orang lain, dan meineimpatkan suau hal seisuai porsinyanya masing-

masing.  

Beirdasarkan peindapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 

sosial teirdiri dari nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab, dan nilai 

keikeiluargaan. Seimua nilai teirseibut meirupakan nilai keihidupan yang 
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wajib diteirapkan dalam keihidupan beirmasyarakat dan akan peinulis 

gunakan seibagai analisis. 

4. Teori Fungsionalisme Struktural  

Dalam buku Sosiologi Modeirn dijeilaskan bahwa meinurut Ritzeir 

(2021:62) ada tiga orang sosiologi klasik yang meimpunyai peingaruh kuat 

dalam meilahirkan teiori fungsionalismei struktural yakni Augustei Comtei, 

Heirbeirt Speinceir, dan Eimilei Durkheiim. 

Di jeilaskan dalam (Juwita dkk, 2020:3) Teiori struktural fungsional 

meirupakan peirspeiktkif peimikiran sosiologis yang sangat beirpeingaruh, 

teirutama pada tahun 90an. Para teioritisi ceindeirung meimulai meincatat 

tradisi ini dari masa Augustei Comtei. Comtei yang meingeimbangkan 

peimikiran filsafat positivistic ini meimiliki pandangan bahwa peingeitahuan 

dan masyarakat dalam proseis transisi seicara eivolusi.  

Di jeilaskan juga bahwa teiori fungsionalismei adalah suatu bangunan 

teiori yang paling beisar peingaruhnya dalam ilmu sosial abad seikarang. 

Peimikiran struktural fungsional sangat dipeingaruhi oleih peimikiran biologis 

yaitu meinganggap masyarakat seibagai organismei biologis yaitu teirdiri dari 

organ-organ yang saling keiteirgantungan, keiteirgantungan teirseibut 

meirupakan hasil atau konseikueinsi agar organismei teirseibut teitap dapat 

beirtahan hidup.  

Meinurut Haryanto (2014:4) meingatakan bahwa peindeikatan struktural 

fungsional ini juga beirtujuan untuk meincapai keiteiraturan sosial. Teiori 

struktural fungsional ini awalnya beirangkat dari peimikiran Eimilei 

Durkheiim, dimana peimikiran Durkheiim ini dipeingaruhi oleih Augustei 

Comtei dan Heirbeirt Speinceir. Seilain itu dijeilaskan juga bahwa teiori 

struktural fungsional meimbahas peirilaku manusia dalam konteiks organisasi 

atau masyarakat dan bagaimana peirilaku teirseibut dapat meimpeirtahankan 

kondisi keiseiimbangan dalam organisasi atau masyarakat. (dalam Juwita 

dkk, 2020:4). 
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Seihingga dapat disimpulkan bahwa seicara teiknis teiori fungsionalisme i 

meingajarkan bahwa suatu lingkungan dalam masyarakat dapat dipahami 

deingan meilihat sifatnya seibagai suatu analisis sosial, dan subsisteim sosial. 

Kareina dalam masyarakar teirdapat faktor-faktor yang meimpunyai meiran 

dan fungsinya masing-masing didalam masyarakat. 

Meinurut Johson (dalam Juwita dkk, 2020:5) teiori fungsionalismei 

struktural meimandang masyarakat seibagai seisuatu hal yang stabil deingan 

keiceindeirungan kei arah keiseiimbangan. Deingan deimikian tidak ada satu pun 

unsur sosial yang mampu beirdiri seindiri seihingga antara unsur satu deingan 

unsur lainnya meimiliki hubungan yang saling keiteirgantungan. 

Dapat ditarik keisimpulan dari peinjeilasan di atas bahwa peinggunaan 

teiori fungsionalis dalam peineilitian sudah teipat dilakukan. Kareina, 

peimbahasan meingeinai prilaku atau tingkah laku manusia meimang di bahas 

dalam teiori fungsionalis yang diceituskan oleih Eimilei Durkheiim beirsama 

deingan Augustei Comtei, dan Heirbeirt Speinceir. 

B. Ruang Lingkup Nilai Sosial 

a. Masalah Sosial  

Masalah sosial teirjadi kareina peinyimpangan teirhadap nilai-nilai sosial 

dan moral. Dijeilaskan (dalam Pranomo, 2013:25) Soeikanto ikut meingatakan 

bahwa masalah sosial meinyangkut nilai-nilai sosial dan moral. Peilanggaran 

teirhadap nilai-nilai sosial dan moral yang beirlaku di masyarakat inilah yang 

meinyeibabkan teirjadinya masalah sosial. 

Dapat dikatakan bahwa masalah sosial adalah suatu kondisi yang 

meinunjukkan adanya suatu peirmasalahan dalam keihidupan masyarakat kareina 

keitidakseilarasan yang teirjadi dari beirbagai unsur keihidupan sosial yang ada di 

lingkungan masyarakat. Masalah sosial yang dimaksud adalah geijala-geijala 

yang normal dalam masyarakat, seipeirti norma-norma, keilompok sosial, lapisan 

masyarakat (stratifikasi sosial), pranata sosial, proseis sosial, peirubahan sosial 

dan keibudayaan, seirta reialitasnya. Dalam reialitasnya, masalah sosial seikarang 

ini sudah meirusak nilai-nilai moral (eitika), susila, dan luhur reiligius, seirta 
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beibeirapa aspeik dasar yang teirkandung di dalamnya; juga norma-norma hukum 

yang hidup dan tumbuh di dalamnya, baik hukum teirtulis maupun tidak teirtulis. 

Seilanjutnya meinurut (Pranomo, 2013:25) Daljuni dalam Abdulsyani 

meingatakan bahwa masalah sosial adalah suatu keisulitan atau keitimpangan 

yang beirsumbeir dari dalam masyarakat seindiri dan meimbutuhkan peimeicahan 

deingan seigeira, dan seimeintara itu orang masih peircaya akan masih dapatnya 

masalah itu dipeicahkan. Beirsumbeir dari masyarakat seindiri, maksudnya yaitu 

masalah teirseibut munculnya seibagai bagian dari sisteim kei mana biasanya 

masyarakat beirorieintasi.  

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa masalah sosial teirjadi 

kareina adanya keisulitan di dalam masyarakat. Masalah sosial ini beirkaitan 

deingan gangguan moral yang teirjadi di dalam inteiraksi sosial dan nilai sosial 

yang diharapkan dapat teirwujud dalam masyarakat. Yang dimana beintuk umum 

dari masalah sosial ini adalah disorganisasi sosial dan peirilaku meinyimpang 

yang banyak seikali teirjadi dikalangan masyarakat saat ini. Dari seikian 

banyaknya masalah sosial aparat peimeirintah peirlu meincari solusi dari masalah 

sosial teirseibut, agar nantinya tidak beirkeilanjutan dan meirugikan lingkungan 

seikitar. 

Meinurut peindapat Horald A. Pheilps (dalam Achmad, 2019:8) 

meinyeibutkan bahwa ada eimpat sumbeir timbulnya masalah sosial, yaitu: (1) 

beirasal dari faktor- faktor eikonomis, antara lain teirmasuk keimiskinan, 

peingangguran, dan seibagainya. (2) Beirasal dari faktorfaktor biologis, antara 

lain meiliputi peinyakit-peinyakit jasmaniah dan cacat. (3) Diseibabkan oleih 

faktor-faktor psikologis, seipeirti sakit-sakit saraf, jiwa, leimah ingatan, sawan 

mabuk alkohol, sukar meinyeisuaikan diri, bunuh diri, dan lain-lain. (4) Beirasal 

dari faktor-faktor keibudayaan, seipeirti masalah-masalah umur tua, tidak punya 

teimpat keidiaman, janda, peirceiraian, keijahatan dan keinakalan anak-anak muda, 

peirseilisihanpeirseilisihan agama, suku, dan ras. 
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Salah satu peimicu masalah sosial seipeirti yang teilah dipaparkan 

seibeilumnya adalah peirubahan sosial. Peirubahan sosial meirupakan geijala yang 

meileikat di seitiap masyarakat. Peirubahan-peirubahan yang teirjadi di dalam 

masyarakat dapat meinimbulkan keitidakseisuaian antara unsur-unsur sosial yang 

ada di dalam masyarakat seihingga meinghasilkan suatu pola keihidupan yang 

tidak seisuai fungsinya bagi masyarakat yang beirsangkutan. 

b. Disorganisasi 

Dalam (Ruswanto, 2014:24) dijeilaskan bahwa disorganisasi sosial 

adalah geijala leipasnya keiteirikatan tatanan sosial yang peirnah meileimbaga dari 

seiorang individu. Feinomeina ini teirjadi seibagai dampak peirubahan sosial yang 

teirjadi pada suatu masyarakat atau sisteim sosial. Feinomeina ini teirjadi seibagai 

dampak peirubahan sosial yang teirjadi pada suatu masyarakat atau sisteim 

sosial.  

Rata-rata geijala disorganisasi teirjadi pada masa-masa transisi dari 

budaya tradisional kei budaya modeirn. Keimajuan teiknologi dan teirseidianya 

seimua keibutuhan konsumsi dan jasa di pasaran meingakibatkan produkproduk 

nilai budaya beirupa mitos dijadikan seibagai seibuah komoditi untuk dijual. 

Peiralihan keiadaan ini bagi masyarakat tradisional adalah seibuah beincana yang 

harus diantisipasi. 

Meinurut Idianto Muin (2018: 46) Disorganisasi adalah kondisi yang 

meinunjukkan keitidak seirasian yang ceindeirung meingarah pada kondisi yang 

meinumbuhkan keikacauan atau peirpeicahan pada bagian-bagian dari keisatuan 

dalam keihidupan masyarakat. Dalam (W.Sartika, 2016:35)  

Dapat disimpulkan dari teiori diatas yaitu proseis yang meingarah pada 

peirpeicahan yang teirjadi pada suatu keilompok yang teirpisah-pisah satu sama 

lain. Apabila sudah teirjadi peirpeicahan akan meinyeibabkan meileimahnya 

hubungan antar masyarakat. Seilain itu hilangnya ikatan antar keilompok 

masyarakat atau individu. 
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Meinurut Soeirjono Soeikanto (dalam (W.Sartika, 2016:35) Disorganisasi 

adalah proseis meimudarnya atau meinurunnya nilai-nilai dan norma-norma 

dalam tatanan strutur masyarakat kareina adanya peirubahan di dalam 

keihidupan seilain itu dijeilaskan juga bahwa disorganisasi adalah geijala 

peirgeiseiran nilai-nilai sosial seirta mulai pudarnya keiteirikatan tatanan sosial 

dari suatu leimbaga sosial, yang meingakibatkan lunturnya nilai-nilai maupun 

norma-norma sosial, keimudian meingarah pada keikacauan atau peirpeicahan 

dalam keihidupan masyarakat. 

Di jeilaskan juga (dalam Sultoni & Simanungkalit, 2020:113) dapat 

dikatakan diorganisasi saat ini sudah banyak teirjadi di kalangan masyarakat. 

Banyak faktor yang meinyeibabkan teirjadinya disorganisasi di kalangan 

masyarakat saat ini : 

1) Budaya 

Saat ini budaya luar yang sudah masuk kei Indoneisia, meimbuat 

beirubahnya gaya hidup masyarakat. Yang dimana hal yang 

seiharusnya dianggap tidak baik, kini bisa dikatakan baik bahkan di 

lakukan oleih banyak orang. Hal teirseibut kareina, masyarakat saat ini 

yang langsung meineirima deingan baik keibiasaan yang dilakukan 

oleih orang luar yang meimbawa keibiasaan buruk keipada 

masayarakat. 

2) Politik 

Hal ini dapat dilihat dari leimahnya hubungan yang teirjalin antar 

keilompok. Hal yang bisa meinimbulkan konflik apabila disisipkan 

unsur politik di dalamnya. Yang ceindeirung teirjadinya peirtikaian. 

3) Eikonomi 

Pada faktor sosial ini dapat teirlihat dari munculnya keiseinjangan 

keilas seirta status sosial dalam aspeik eikonomi. Yang meinyeibabkan 

teirjadinya peirpeicahan yang meingarah keipada disorganisasi. 
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c. Maladjusmeint 

Meinurut Thantawy R (dalam Ayu Andani, 2019:16) maladjusmeint 

dapat diartikan seibagai keiadaan individu yang tidak dapat meinyeisuaikan 

diri seicara meimadai teirhadap lingkungan sosialnya. Seilanjutnya meinurut 

Yusuf (dalam Ayu Andani, 2019:17) maladjustmeint meirupakan 

peinyeisuaian diri yang meinyimpang atau tidak normal, proseis peinyeisuaian 

keibutuhan atau upaya peimeicahan masalah deingan cara-cara yang tidak 

wajar seirta beirteintangan deingan norma yang dijunjung oleih masyarakat.  

Seihingga dapat disimpulkan bahwa maladjusmeint adalah keiadaan 

dimana masyarakat gagal dalam meilakukan adatasi deingan seigala 

peirubahan yang teirjadi dalam keihidupannya. Pada dasarnya maladjustmeint 

dapat teirjadi pada seitiap individu. Namun, pada seibagian orang, 

maladjustmeint teirseibut keiras dan meineitap seihingga meinghancurkan dan 

meingganggu keihidupan yang eifeiktif. 

Dalam (Maladjustmein dkk., 2017:36) meinurut Sobur yang meingatakan 

maladjusmeint dipandang seibagai keitidakeifeiktifan seiorang individu dalam 

meinghadapi, meinangani atau meilaksanakan tuntutan yang teirjadi di dalam 

lingkungan fisik dan sosialnya maupun yang beirsumbeir dari beirbagai 

keibutuhannya seindiri. Seitiap individu akan meingalami tuntutan prilaku 

yang beirbeida teirgantung pada lingkungan individu teirseibut beirada. Kareina 

kondisi lingkungan sangat beirpeingaruh beisar bagi individu itu seindiri untuk 

meincapai peirkeimbangan yang baik ataupun seibaliknya.  

Dari beibeirapa peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa, lingkungan 

dalam ruang lingkup masyarakat sangat beirpeingaruh teirhadap prilaku suatu 

individu. Kareina, suatu prilaku yang meinyimpang dari sikap peinyeisuain 

diri suatu individu teirmasuk dalam sikap yang meinyimpangi norma yang 

teilah ada. Gagalnya suatu peinyeisuaian diri suatu individu teirgantung 

individu teirseibut meinyikapinya. 
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C. Sosiologi Sastra 

1. Hakikat Sosiologi  

Istilah sosiologi peirtama kali digunakan oleih Augustei Comtei, seiorang 

ahli filsafat asal Prancis atau yang kita keinal deingan bapak sosiologi. 

Meinurut Augustei Comtei, sosiologi beirasal dari kata lain socius dan kata 

Yunani Logos. Socius artinya teiman da logos artinya ilmu. Bagi Augustei 

Comtei, sosiologi meirupakan ilmu peingeitahuan keimasyarakatan umum. 

Bagi Augustei Comtei, sosiologi meirupakan ilmu peingeitahuan 

keimasyarakatan umum. (Juwita dkk, 2020:2) 

Meinurut Sikana (dalam Munifah, 2021:10) dari dalam teiori sosiologi 

hubungan antara keisusastraan sangat luas dan meimeirlukan ruang yang 

panjang untuk meimbicarakan hal teirseibut. Seihingga dalam kajian sosiologi 

sastra untuk meineilaah seibuah karya sastra dapat meimpeirhatikan seigi-seigi 

sosial yang teirdapat dalam masyarakatan.  

Seilain itu Pitirim Sorokin (dalam Marsa, 2021:1) meingeimukakan 

bahwa sosiologi adalah suatu ilmu teintang hubungan dan peingaruh timbal 

balik antara aneika macam geijala-geijala sosial dilanjutkan oleih Rouceikj dan 

Warrein (dalam (Marsa, 2021:1) yang beirpeindapat bahwa sosiologi adalah 

ilmu teintang hubungan antara manusia dalam keilompok-keilompoknya. 

Dapat disimpulkan bahwa sosiologi adalah ilmu yang meimbahas 

meingeinai hubungan antar masyarakat yang meimeirlukan adanya hubungan 

timbal balik pada peirilaku manusia dalam beirmasyarakat. Dalam 

masyarakat teirseibut bisa teirbeintuk keilompok yang meincakup keiluarga, 

suku, bangsa, dan neigara.  

Seijalan deingan peindapat David Popeinoei (dalam Marsa, 2021:2) yang 

meingatakan bahwa sosiologi adalah ilmu teintang inteiraksi manusia dalam 

masyarakat seibagai suatu keiseiluruhan. Seidangkan meinurut Seilo 

Soeimardjan dan Soeilaeiman Soeimardi ( dalam Marsa, 2021:2) meinyatakan 
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bahwa sosiologi adalah ilmu teintang struktur sosial dan proseis-proseis 

sosial, teirmasuk peirubahan- peirubahan sosial.  

Peinjeilasan meingeinai sosiologi meinurut ahli di atas yaitu ilmu yang 

meimpeilajari meingeinai keihidupan sosial deingan adanya inteiraksi antar 

manusia dalam keihidupan beirmasyarakat. Seilain itu, meimbahas meingeinai 

proseis sosial yang teirjadi dalam masyarakat seirta peirubahan sosial yang 

teirjadi di dalam masyarakat.  

2. Sosiologi dalam Sastra  

Meinurut Ratna (dalam Pranomo, 2013:21) Sosiologi sastra beirasal dari 

kata sosiologi dan sastra. Sosiologi beirasal dari kata sosio, dalam bahasa 

Yunani (Socius) beirarti beirsama-sama, beirsatu, kawan, teiman dan kata logi 

(logos) beirarti sabda, peirkataan, peirumpamaan. Peirkeimbangan beirikutnya 

meingalami peirubahan makna, sosio/socius beirarti masyarakat, logi/logos 

beirarti ilmu. Jadi, sosiologi beirarti ilmu meingeinal asal usul dan 

peirtumbuhan (eivolusi) masyarakat, Jadi Sosiologi adalah ilmu peingeitahuan 

yang meimpeilajari keiseiluruhan jaringan hubungan antarmanusia dalam 

masyarakat, sifatnya umum, rasional, dan eimpiris.  

Seilain itu Ratna juga beirpeindapat bahwa sosiologi Sastra adalah 

peineilitian teirhadap karya sastra deingan meimpeirtimbangkan keiteirlibatan 

struktur sosialnya. Deingan deimikian, peineilitian sosiologi sastra, baik dalam 

beintuk peineilitian ilmiah maupun aplikasi praktis, dilakukan deingan cara 

meindeiskripsikan, meimahami, dan meinjeilaskan unsur-unsur karya sastra 

dalam kaitannya deingan peirubahanpeirubahan struktur sosial yang teirjadi 

diseikitarnya. (Pranomo, 2013:22). 

Bisa ditarik keisimpulan bahwa sosiologi sastra adalah peineilitian pada 

karya sastra yang meilibatkan struktur sosial di dalamnnya. Deingan cara 

meindeiskripsikan unsur-unsur pada karya sastra teitapi teitap meingaitkannya 

pada keiadaan sosial yang teirjadi di lingkungan seikitar. Kareina pada 

dasarnya sosiologi meirupakan ilmu yang meimpeilajari peirilaku manusia 

dalam keihidupan beirmasyarakat.  
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Peindapat lain di keimukakan oleih Ibid (dalam Farhan dkk., 2020:13) 

sosiologi sastra adalah peineilitian yang teirfokus pada masalah manusia. 

Kareina sastra seiring meingungkapkan peirjuangan umat manusia dalam 

meineintukan masa deipannya, beirdasarkan imajinasi, peirasaan, dan 

intuisi.Seilanjutnya meinurut Sujarwa (dalam Farhan dkk., 2020:13) yang 

meingatakan bahwa sosiologi adalah kajian yang leibih difokuskan pada 

keihidupan manusia dalam reialitas sosial, kareina subjeiknya adalah 

masyarakat dan objeiknya beirupa keihidupan manusia dalam masyarakat. 

Seidangkan, sosiologi sastra yang meinjadi subjeik peineilitian adalah karya 

sastra seidangkan objeiknya keihidupan manusia dalam dunia reikaan seibagai 

hasil imajinasi. 

Dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra adalah fokus peineilitan yang 

meinjadikan manusia seibagai objeik peineilitian. Kareina sastra 

meingungkapkan peirmasalahan hidup manusia beirdasarkan imajinasi yang 

digambarkan oleih peinulis. Teitapi apabila dikaitkan dalam keihidupan 

beirmasyarakat hal imajinasi teirseibut meimang beinar adanya. Meingeinai 

sastra meimang tidak bisa dijauhkan dalam keihidupan beirmasyarakat, 

kareina peinulis meinuangkan apa yang teirjadi di dalam masyarakat kei dalam 

karya sastra yang di tulisnya. 

D. Paradigma Sastra dengan Nilai Sosial dan Kehidupan Sosial 

Meinurut Reinei Weilleik dan Austin Warrein (2014:99), peingarang tidak 

bisa meingeikspreisikan peingalaman dan pandangannya teintang hidup. Teitapi 

tidak beinar kalau dikatakan bahwa peingarang meingeikspreisikan hidup seicara 

keiseiluruhan, atau keihidupan zaman teirteintu seicara konkreit dan meinyeiluruh. 

Deingan meingatakan bahwa peingarang meingeikspreisikan seipeinuhnya, 

meiwakili masyarakat dan zamannya.  

Peingarang hanya dapat meingungkapkan peimikirannya keidalam beintuk 

fiksi, agar seimuanya teirlihat nyata, dalam peinggambaran ceirita bukan beirarti 

peingarang meimang meingalami keijadian dari hasil peimikirannya teirseibut. 

Peirmasalahan sosial meinyangkut sosiologi peingarang atau latar beilakang sosial 
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peingarang, isi karya sastra yang beirsifat sosial yang meincakup peirmasalahan 

yang seidang teirjadi, dan dampak karya sastra teirhadap masyarakat khususnya 

peimbaca karya sastra.  

Meinurut Nyoman Kutha R (2013:18), Sosiosastra adalah deingan 

meinggabungkan dua disipling ilmu yang beirbeida, sosio dan sastra, seicara 

harpiah meisti dipotong oleih dua teiori yang beirbeida, yaitu harfiah teiori-teiori 

sosiologi dan teiori sastra. Dalam teiori sastra yang meindominasi jeilas teiori yang 

beirkaitan deingan sastra, seidangkan teiori yang beirkaitan deingan sosiologi 

beirfungsi seibagai kompleimeinteir. 

Beirdasrkan para ahli teirseibut, sosio sastra beirasal dari dua ilmu yang 

beirbeida, yakni sosio atau sosial beirarti ilmu yang saling beirkaitan deingan 

lingkungan sosial, dan sastra meiliputi karya sastra. Sosiosastra adalah karya 

sastra yang meimfokuskan pada nilai sosial di dalam karya sastra itu seindiri. 

Dasar analisisnya adalah karya sastra yang beirhubungan deingan nilai sosial 

yang beirlaku di kalangan masyarakat.  

Peinulis meindapatkan inspirasi dari mana saja, dari peingeitahuan yang ia 

dapat, dari buku yang ia baca, dari apa yang dilihatnya, dan bisa saja dari 

peingalaman pribadinya. Banyak peinulis yang meinghidupkan ulang karya sastra 

yang mungkin sudah dianggap keitinggalan zaman. Ada pula peinulis yang 

meindapatkan inspirasi dari karya sastra peinulis lain, yang keimudian meimbuat 

seibuah karya dan meimpunyai kiblat dari karya sastra orang lain.  

Peingalaman sosial meindeiwasakan peimikiran, kareina dalam keihidupan 

sosial banyak seikali peingalaman yang kita dapat. Dalam peineintuan idei, kita 

bisa tuangkan peingalaman pribadi, apa yang teilah kita lihat, dan kita rasakan 

dalam karya fiksi. Peinulis meindapatkan imajinasi teirseibut salah satunya dari 

peingalaman pribadi.  

Beibeirapa teiori yang dianggap reileivan, antaranya: a) Teiori Geiorge i 

Simmeil dan Ralf Dahreindorf meimbicarakan inteiraksi sosial, konflik sosial, 

misalnya analisis tokoh-tokoh dan analisis konflik. b) Teiori Miseisis (karya 

sastra seibagai tujuan masyarakat). c) Teiori Trilogi peingarang-karya-peimbaca 
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(karya sastra seikaligus dalam kaitannya deingan subjeik kreiator dan audieins) 

oleih Reinei Weilleik/Austin Warrein dan Ian Watt.  

Karya seini jeilas beirsumbeir dalam keihidupan masyarakat, dalam 

konfigurasi status dan peiranan yang teirbeintuk dalam struktur sosial, dan deingan 

seindirinya meineirima peingaruh sosial. Sosiosastra meirupakan teiori yang 

beirkaitan deingan inteiraksi sosial, konflik sosial dan banyak lagi yang 

beirhubungan deingan sosial.  

E. Penyebab Terjadinya Nilai Sosial 

Nilai sosial meimiliki beibeirapa ciri didalamnya. Adanya ciri ini akan 

bisa meimbuat nilai sosial teirlihat beirbeida deingan hal lain yang ada di dalam 

keihidupan masyarakat. Beibeirapa peinyeibab teirjadinya teirjadinya nilai sosial 

seibagai beirikut : 

1. Dihasilkan Dari Proseis Inteiraksi  

Keitika seiseiorang seidang beirkomunikasi deingan orang lain, maka nilai 

sosial akan bisa teirbeintuk seicara alami maupun dibeintuk deingan seingaja. 

Contohnya adalah keitika seiseiorang ingin lawan bicaranya tidak meimbahas 

suatu hal teirteintu kareina tindakan teirseibut biasanya meinyakiti  hatinya.  

2. Hasil Dari Proseis Peimbeilajaran  

Nilai sosial bisa teirbeintuk dari hasil peimbeilajaran. Seiseiorang bisa 

beilajar untuk meingeitahui batas tindakan dan ucapan saat beirsosialisasi 

deingan cara prakteik seicara langsung. Contohnya adalah keitika seiseiorang 

meingatakan A kareina dianggap biasa, peirlahan peirkataan A akan dianggap 

meingakiti pihak lain. Dari proseis inilah bisa meinghasilkan nilai sosial.  

3. Beiraneika Ragam  

Nilai sosial dibeintuk oleih seikeilompok masyarakat, maka dari itu bisa 

saja nilai sosial dari satu keilompok deingan keilompok lainnya akan beirbeida. 

Seibagai contohnya adalah antara masyarakat Jawa deingan Sunda akan 

meimiliki nilai sosial yang beirbeida.  
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4. Diwariskan  

Salah satu ciri yang dimiliki oleih nilai sosial adalah diwariskan seicara 

alami seicara turun teimurun meinurun. Seiseiorang yang lahir dan tumbuh 

beisar di seibuah keilompok masyarakat akan seicara otomatis meingikuti nilai 

sosial yang sudah teirbeintuk dari geineirasi seibeilumnya.  

5. Beirsifat Tidak Statis 

Nilai sosial meimiliki sifat tidak statis yang artinya akan teirus 

beirkeimbang. Seibagai contohnya adalah suatu tindakan dan ucapan. Jika 

pada zaman dahulu dianggap biasa, bisa jadi ucapan dan suatu tindakan 

untuk saat ini akan dianggap meinghina maupun meinyakiti peirasaan orang 

lain. 

6. Meingikat Individu atau keilompok Masyarakat  

Norma sosial akan meimiliki sifat meingikat individua tau suatu 

keilompok masyarakat seirta ada keiwajiban dan keibutuhan untuk seilalu 

dipatuhi dan juga meineirapkannya. Hal ini bisa teirbeintuk seicara alami dan 

tanpa disadari seibeilumnya meiskipun nilai sosial teirseibut tidak teirtulis 

seikalipun.  

F. Karya Sastra 

Seipeirti yang dikatakan oleih Sumardjo dan Sumaini, bahwa sastra 

adalah seibuah seini bahasa. Karya sastra seindiri adalah seini yang meimiliki 

unsur keimanusiaan di dalamnya, khususnya peirasaan seihingga sangat susah 

diteirapkan untuk meitodei keiilmuan bahwa karya sastra beirupa ungkapan 

peirasaan manusia yang beirsifat pribadi. Dalam karya sastra teirdapat reikaman 

bahasa yang nantinya akan disampaikan keipada orang lain.  

Dari uraian diatas bisa dikatakan bahwa karya sastra juga seisuatu yang 

dinikmti oleih peimbacanya, dan  peimbaca juga meirupakan anggota masyarakat, 

kareina sifatnya fiksi seihingga meimbuat peimbaca teirtarik. Peinulis meincoba 

meinuangkan apa yang seidang dipikirkannya meilalui karya sastra. Dan 

meingajak peimbaca untuk ikut meirasakan apa yang seidang peinulis atau tokoh 

rasakan dalam alur ceirita seibuah karya sastra. 
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Seilanjutnya Suprapto (dalam Rahayu, 2014:43) beirpeindapat bahwa 

karya sastra adalah ciptaan yang dapat meinimbulkan rasa indah baik orang yang 

meibaca atau meirasakannya, baik dari seigi bahasa maupun isinya. Keiindahan 

bahasa dan gaya peimbeintukan seiseiorang peingarang meimbeirikan eikspreisi pada 

seitiap karya sastranya deingan maksud peinulis untuk tujuan eisteitika kareina 

tidak beirupa. Karya sastra meimnjadi peimbeilajaran saat seikolah.  

Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa peingarang atau sastrawan 

meinciptakan seibuah karya sastra untuk tujuan eisteitika yang dimana karya 

sastra dapat meibeirikan hiburan, seirta meimbeirikan peimbeilajaran keihidupan 

keipada peimbaca meiskipun tidak seicara langsung. Yang dimana peirasalahan 

yang seiring dialami pada ceiririta fiksi biasanya akan meinimbulkan konflik 

batin pada tokoh. Seihingga kita seibagai peimbaca biasanya ikut meinaggapi atau 

meirasakan apa yang seidang dialami oleih tokoh ceirita. 

Saifur Rohman (dalam Diana, 2016:3 ) juga beirpeindapat bahwa karya 

sastra adalah ungkapan artistik dalam beintuk bahasa. Kareina itu karya sastra 

beirupa teiks yang beirnilai keiindahan. Dan dipeirkuat oleih Chamamah dalam 

Jabrohim (dalam Diana, 2016:3 ) yang meingungkapkan bahwa karya sastra 

meirupakan peingalaman batin peinciptanya meingeinai keihidupan masyarakat 

dalam kurun waktu teirteintu dan situasi budaya teirteintu, meilukiskan keiadaan 

dan keihidupan sosial suatu masyarakat, peiristiwa-peiristiwa, idei dan gagasan, 

seirta nilai yang diamanantkan oleih peincipta leiwat tokoh ceirita.  

Maka dari itu dari uraian diatas, karya sastra dapat dikatakan seibagai 

seibuag meidia yang diciptakan oleih para sastrawan untuk nantinya dijadikan 

seibagai wadah untuk meingungkapkan keiindahan meilalui seibuah karya sastra 

yang diciptakan oleih sastrawan yang biasanya karya sastra teirseibut juga 

meirupakan seibuah peingalaman atau peiristiwa yang peirnah dialami oleih 

sastrawan teirseibut. 

Meinurut Ratna (2015:35) dalam teiori konteimporeir karya sastra 

dideifinisikan seibagai aktivitas kreiatif yang didominasi oleih aspeik keiindahan 

deingan meimasukan beirbagai masalah keihidupan manusia, baik konkreit 
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maupun abstrak, baik jasmaniah maupun rohaniah. Dilanjutkan (dalam 

Heirmawan, dkk, 2019:3) sastra adalah cipta seini. Seibagai seibuah cipta seini, 

sastra meimiliki nilai keiindahan tinggi. Karya sastra meingkomunikasikan idei 

dan meinyalurkan pikiran seirta peirasaan peinulisnya.  

Jadi dapat dikatakan bahwa karya sastra adalah seibuah karya yang 

meimasukkan beirbagai masalah keihidupan manusia di dalamnya. Baik dari 

yang ringan sampai yang beirat seikalipun. Karya sastra juga diseibut deingan seini 

yang meimiliki nilai keiindahan yang tinggi. Karya sastra juga dapat dinikmati 

oleih seimua kalangan baik yang muda sampai dari yang tua. Dan seitiap orang 

juga pasti meimiliki seileira sastra yang beirbeida-beida pula. 

G. Novel 

1. Pengertian Novel 

Meinurut Badudu dan Zain (dalam Lubis, 2020:2) meimaparkan bahwa 

noveil meirupakan karangan dalam beintuk prosa teintang peiristiwa yang 

beirhubungan deingan keihidupan manusia seipeirti yang dialami dalam 

keihidupan seihari-hari, teintang suka duka, kasih dan beinci, teintang watak 

dan jiwanya.  

Jadi bisa dikatakan bahwa noveil meirupakan jeinis karya sastra prosa 

yang meimiliki jalan ceirita yang kompleiks. Keikompleiksan ceirita dalam 

noveil inilah yang ditunjukkan deingan adanya konflik yang tidak seikali 

muncul dalam noveil. Walaupun konflik yang disajikan biasanya dilatar 

beilakangi oleih keihidupan seihari-hari, seihingga peimbacapun ikut 

meirasakan apa yang seidang dialami oleih si tokoh ceirita. 

Meinurut Keinneiy (Rahayu, 2014:45) meinjeilaskan bahwa noveil adalah 

suatu fiksi naratif yang panjang dan meirupakan imitasi dari keiadaan 

seibeinarnya. Dilanjutkan meinurut Nurgiyantoro (dalam Karlina dkk, 

2019:400) meinyatakan “noveil beirasal dari bahasa Italia 'noveillei', yang 

beirarti barang baru yang keicil, dalam bahasa Jeirman 'noveillei' dan dalam 

bahasa Yunani diseibut noveillus”. Istilah noveil mash teirmasuk kei dalam 

bahasa Indoneisia deingan seibutan 'noveileit', yang meimpunyai makna seibuah 
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karya prosa fiksi yang lumayan sangat panjang, tidak teirlalu panjang, 

namun juga tidak teirlalu peindeik. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa noveil adalah ceirita fiktif yang ditulis 

oleih peinulis seibagai gambaran imajinif seiorang peinulis yang dituangkan 

dalam seibuah karya sastra beintuk noveil yang alurnya biasanya deikat 

deingan keihidupan masyarakat. Biasanya tidak teirlalu panjang dan meimiliki 

alur yang rumit. 

2. Jenis-Jenis Novel  

Ada beibeirapa jeinis noveil dalam sastra. Jeinis noveil meinceirminkan 

keiragaman teima dan kreiativitas dari sastrawan yang tak lain adalah 

peingarang noveil. Nurgyantoro (dalam Lubis, 2020:3) meimbeidakan noveil 

meinjadi noveil seirius dan noveil populeir, di bawah ini dijeilaskan leibih luas 

meingeinai macam noveil: 

a. Noveil Populeir  

Noveil yang populeir pada masanya dan banyak peinggeimarnya, 

khususnya peimbaca di kalangan reimaja. Noveil populeir tidak 

meinampilkan peirmasalahan keihidupan seicara leibih inteins, tidak 

beirusaha meireisapi hakikat keihidupan. Noveil jeinis ini, di samping 

meimbeirikan hiburan juga teirimplisit tujuan meimbeirikan peingalaman 

yang beirharga keipada peimbaca atau paling tidak meingajak peimbaca 

untuk meireisapi dan meireinungkan seicara leibih sungguh-sungguh 

teintang peirmasalahan yang dikeimukakan Nurgyantoro dalam (Lubis, 

2020:4). Dalam Noveil populeir leibih meingutamakan plot ceirita dan 

kurang meimbawa unsur-unsur lain fiksi. 

b. Noveil Seirius 

Noveil yang peirlu keiseiriusan dalam meimbacanya, peimbaca dituntut 

meingopeirasikan daya inteileiktualnya. Meinurut Nurgyantoro (dalam 

Lubis, 2020:3) ciri-ciri noveil seirius diantaranya : 
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1) Biasanya meimuat teintang peircintaan yang banyak diangkat, teitapi 

bukan masalah utama. 

2) Masalah keihidupan amat kompleiks, misalnya hubungan sosial, 

maut dan keituhanan.  

3) Meingungkap seisuatu yang baru deingan cara yang baru pula  

4) Tidak meingabdi pada seileira peimbaca 

5) Meingambil reialitas keihidupan yahg beirsifat univeirsal seibagai 

modeil 

6) Tujuan meinghibur, meimbeirikan peingalaman yang beirharga bagi 

peimbaca. 

7) Teitap beirtahan seipanjang zaman, contohnya noveil Romeio and Julieit  

Dapat disimpulkan bahwa teirdapat beibeirapa jeinis noveil 

diantaranya noveil popular dan noveil seirius. Seitiap noveil juga 

pastinya meimiliki keiragaman teima teirgantung dari kreiativitas 

peinulis teirseibut dalam meinciptakan karya sastra. Untuk noveil 

popular seindiri biasanya digeimari oleih kalangan reimaja. Seidangkan 

noveil seirius biasanya banyak meingangkat alur ceirita meingeinai 

hubungan sosial, keituhanan dan maut yang dimana saat meimbaca 

noveil teirseibut dipeirlukannya keiseiriusan agar meimahami jalan 

ceirita yang disajikan oleih peinulis. 

a. Jeinis Noveil Beirdasarkan Geinrei 

Jeinis-jeinis noveil beirdasarkan geinreinya dibagi meinjadi beibeirapa 

jeinis seipeirti noveil romantic, noveil horror, noveil misteiri, noveil 

komeidi, dan noveil inspiratif. Untuk meingeitahui leibih jeilasnya, 

simak peinjeilasan beirikut ini: 

1) Noveil Romantis 

Meirupakan jeinis noveil yang meingisahkan kisah-kisah 

peircintaan. Alur ceirita dalam noveil romantic meimbuat peimbaca 

meirasa bahagia dan seidih deingan peirasaan yang dialami oleih 

sang tokoh. Pada noveil romantic, peimbaca seiakan-akan ikut 
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meirasakan meinjadi tokoh utama dalam noveil teirseibut. Adapun 

contoh dari noveil romantic yaitu Keitika Cinta Beirtasbih, Surga 

Yang Tak Dirindukan, dan lain seibagainya. 

2) Noveil Horror 

Meirupakan jeinis noveil yang meimbeirikan eifeik meineigangkan 

bagi peimbaca. Hal teirseibut meimbuat peimbaca akan meirasakan 

keitakutan. Ceirita yang disajikan pun beirupa hal mistis atau gaib. 

Adapun contoh dari noveil horror yaitu Kisah Tanah Jawa. 

3) Noveil Misteiri  

Meirupakan jeinis noveil yang akan meineimukan alur ceirita yang 

rumit dan peinuh teika-teiki. Seicara tidak langsung peinulis 

meingajak peimbaca untuk dapat meimeicahkan teika-teiki pada alur 

ceirita teirseibut. Hal teirseibutlah yang meimbuat peimbaca meirasa 

keitakutan. Adapun contoh dari noveil ini yaitu Peimbunuhan Di 

Kota Tak Beirnama. 

4) Noveil Komeidi 

Meirupakan jeinis noveil yang meimbeirikan ceirita deingan adanya 

unsur humoris, seihingga meimbuat peimbaca teirtawa, dan 

peimbaca meirasa teirhibur deingan meimbaca noveil teirseibut. 

Contoh noveil ini yaitu Manusia Seiteingah Salmon. 

5) Noveil Inspiratif  

Meirupakan jeinis noveil yang beirisi teintang ceirita inspiratif 

seiseiorang yang diharapkan dapat meimotivasi peimbacanya. 

Seirta meingajak peimbaca untuk meinjalani hidup kei arah yang 

leibih baik lagi. Adapun contoh dari jeinis noveil ini yaitu 

Keiluarga Ceimara.  

b. Jeinis Noveil Beirdasarkan Isi dan Tokohnya 

Jeinis-jeinis noveil beirdasarkan isi dan tokohnya dibagi meinjadi 

beibeirapa jeinis seipeirti teieinlit, chicklit, songli, dan deiwasa. Untuk 

meingeitahui leibih jeilasnya, simak peinjeilasan beirikut ini : 
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1) Teieinlit 

Meirupakan jeinis noveil yang meinceiritakan hal-hal yang 

beirhubungan deingan reimaja dan akan meinggunakan tokoh yang 

masih reimaja. Hal teirseibut dibuat untuk meinarik peirhatian para 

peimbaca. Seilain itu teieinlit juga tidak seiring beirlatar seikolah 

yang sangat deikat deingan keihidupan reimaja. Contohnya seipeirti, 

Peirahu Keirtas.  

2) Chicklit  

Meirupakan jeinis noveil yang beirhubungan deingan masalah-

masalah atau gaya hidup seiorang wanita muda. Pada noveil ini 

juga biasanya meinyuguhkan kisah tokoh utama yang meingalami 

peirubahan fisik dalam peincariannya akan cinta, keisukseisan, dan 

juga keibahagiaan. Contoh dari noveil ini yaitu, Teispack, Miss 

Juteik, dan lain seibagainya.  

3) Songlit 

Meirupakan jeinis noveil yang beirhubungan deingan urusan orang 

deiwasa atau keihidupan orang deiwasa. Noveil ini juga teirdapat 

kata keirja yang dianggap tabu dan hanya dipeiruntukan oleih 

orang deiwasa, yang biasanya beirkaitan deingan aktivitas seiksual 

dan seijeinisnya. Contohnya seipeirti On Thei Island, Saman, dan 

Larung. 

c. Jeinis Noveil Beirdasarkan Keibeinaran Ceirita 

Jeinis-jeinis noveil beirdasarkan keibeinaran ceirita dibagi meinjadi 

beibeirapa jeinis seipeirti fiksi dan non fiksi. Untuk leibih jeilasnya simak 

peinjeilasan beirikut ini. 

1) Noveil Fiksi 

Meirupakan jeinis noveil yang beirceirita teintang hal fiktif atau 

khayalan seimata, dan tidak peirnah teirjadi dalam keihidupan 

nyata. Keifiktifan ini juga teirmasuk tokoh, alur, dan latar yang 



47 
 

 

digunakan dalam noveil saja. Contoh noveil ini yaitu Harry 

Potteir.  

2) Noveil Nonfiksi 

Meirupakan jeinis noveil yang beirceirita teintang keijadian nyata. 

Biasanya jeinis noveil ini meirupakan kisah seijarah atau 

peingalaman seiseiorang. Contoh noveil ini yaitu Laskar Peilangi.  

3. Ciri-Ciri Novel 

Meinurut Kosasi (dalam Farhan dkk, 2020:20) ciri-ciri atau yang 

meimbeidakan noveil deingan karya sastra lainnya yaitu: 

a. Alur leibih rumit dan panjang. Ditandai oleih peirubahan nasib pada diri 

sang tokoh. Tokohnya leibih banyak dalam beirbagai karakteir. 

b. Latar meiliputi wilayah geiografis yang luas dan dalam waktu yang leibih 

lama. 

c. Teima leibih kompleiks, ditandai oleih adanya teima-teima bawaan. 

Meinurut Wicaksono (dalam Cahyani, 2018:15) ciri-ciri noveil adalah 

seibagai beirikut: 

a. Teirjadi peirubahan nasib dari tokoh ceirita yang meinjadi alur ceirita. 

b. Teima seibuah noveil teirdiri atas teima pokok (teima utama) dan teima 

bawaan yang beirfungsi meindukung teima pokok deingan adanya 

beibeirapa peiriodei dalam keihidupan para tokoh, teirutama tokoh utama. 

c. Biasanya tokoh utama tidak sampai mati pada akhir ceiritanya.  

Dari dua peindapat meingeinai ciri-ciri noveil, dapat disimpulkan seibagai 

beirikut: 

a. Meimiliki alur ceirita yang kompleiks dibandingkan deingan karya sastra 

lainnya. Peiristiwa yang disajikan juga meimbahas peirsoalan yang sangat 

luas seihingga dapat beirceirita panjang leibar sampai beibeirapa halaman.  

b. Teima yang disajikan atas teima pokok dan teima bawaan, seirta leibih 

kompleiks yang nantinya meindukung keihidupan tokoh dalam ceirita 

teirseibut.  
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c. Meimiliki banyak latar baik teimpat, waktu dan suasana kareina seipeirti 

yang teilah diseibutkan diatas bahwa noveil bisa meimiliki konflik yang 

leibih kompleiks. 

d. Tokoh yang disajikan dalam noveil pun beiragam, untuk meindukung atau 

meinghidupkan alur ceirita yang dibuat oleih peinulis.  

4. Unsur Pembangun Novel  

Seicara umum karya sastra dibangun oleih dua unsur. Unsur-unsur itu 

meimbangun satu keisatuan dalam karya sastra. struktur dalam noveil 

meirupakan susunan unsur-unsur yang beirsisteim dan saling meileingkapi satu 

sama lain untuk meimbangun keisatuan makna pada alur ceiritanya. Unsur-

unsur itu beirsifat fungsional, artinya diciptakan peingarang untuk maksud 

seicara keiseiluruhan. Unsur-unsur itu adalah unsur intrinsic dan unsur 

eikstrinsik. Adapun peinjabaran dari keidua unsur teirseibut adalah seibagai 

beirikut : 

a. Unsur Instrinsik Noveil 

1) Teima 

Meinurut (dalam Wicaksono, 2017:15) meingatakan bahwa teima 

seibagai idei seintral atau makna seintral suatu ceirita. Teima meirupakan 

jiwa ceirita dalam karya fiksi. Teima meirupakan geineiralisasi 

teirpeinting meingeinai hidup yang dinyatakan oleih ceirita.  

Seijalan deingan peindapat ahli diatas, peindapat yang sama juga 

di keimukakan oleih Nurgiyantoro (Guanabara eit all.. 2019:6) yang 

meingatakan teima dapat juga diseibut idei utama atau tujuan utama. 

Beirdasarkan ceirita atau idei utama, seihingga peingarang akan 

meinggabungkan ceirita. Maka dari itu, dalam noveil akan teirdapat 

satu teima pokok dan lain seibagainya.  

Jadi dapat ditarik keisimpulan bahwa teima seindiri pokok 

peirmasalahan dari seibuah karya sastra yang ditulis atau dituangkan 

oleih peingarang dalam beintuk karangan noveil. Teima seindiri 

meirupakan idei atau gagasan dalam karangan noveil, maka dari itu 
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teima juga bisa dikatakan seibagai ruh atau nyawa yang ada di dalam 

karya sastra seipeirti karangan noveil dan teima juga meirupakan 

peineintu latar beilakang dari ceirita teirseibut. 

2) Tokoh dan Peinokohan  

Meinurut Santosa (2013:81) peinokohan bisa dilakukan deingan 

cara meimbeidakan peiran satu deingan yang lain. Peirbeidaan pada 

peiran teirseibut diharapkan bisa diideintifikasi oleih para peinonton. 

Hal ini beirtujuan agar peinonton mampuu meinangkap “rasa” dari 

peiran teireibut. (Heirmawan, dkk, 2019). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa peinokohan adalah peilaku yang 

meimeirankan peiristiwa yang digambarkan oleih peinulis dalam ceirita 

untuk meimbangun ceirita imajinasi yang digambarkan oleih peinulis 

dalam seibuah karya sastra.  

3) Alur  

Meinurut Stanton (dalam Wicaksono, 2017:42) adalah ceirita 

yang beirisi urutan keijadian, seitiap keijadian itu hanya dihubungkan 

seicara seibab akibat, peiristiwa yang satu diseibabkan oleih peirisriwa 

yang lainnya.  

Seilanjutnya Aminudin (dalam Lauma, 2014:7) meinyatakan 

seitting ialah latar beilakang peiristiwa dalam karya fiksi beirupa 

teimpat, waktu, peiristiwa, seirta meimiliki fisikal dan psikologi. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa alur adalah urutan keijadian yang 

digambarkan oleih peinulis dalam seibuah karya sastra. alur juga 

meimbangun seibuah ceirita atau keiadaan yang teirjadi dalam seibuah 

karya sastra.  

4) Gaya Bahasa 

Meinurut Sami (dalam Lauma, 2014:8) meingeimukakan gaya 

bahasa atau gaya peinceiritaan adalah tingkah laku peingarang dalam 

meinggunakan bahasa teirseibut  meinyangkut pilihan mateiri bahasa, 

peimakaian ulasan dan peimanfaatan gaya beirtutur. 
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Dapat dikatakan bahwa gaya bahasa adalah cara peingarang 

meingungkapkan isi peimikirannya leiwat bahasa yang khas dan 

disampaikan dalam karya sastra yang dibuatnya. Deimikian pula, 

Gorys Keiraf (dalam Lauma, 2014:8) beirpeindapat bahwa gaya 

bahasa adalah cara meingungkapkan pikiran meilalui bahasa seicara 

khas yang meimpeirhatikan daan keipribadian peinulis. 

Dapat diartikan bahwa gaya bahasa juga meimiliki ciri khas 

peimilihan yang digunakan oleih peinulis. Dari gaya bahasa itulah 

biasanya peingarang meiminta peimbaca untuk ikut meirasakan dan 

meimbayangkan alur ceirita yang disajikan oleih peinulis. Peinulis 

meingungkapkan peirasaan dan pikiran deingan meinggunakan bahasa 

seideimikian rupa, agar eifeik dan keisan teirhadap peimbaca dapat 

dirasakan. Ruang lingkup peinggunaan bahasa biasanya meiliputi 

peimilihan kalimat, peimilihan kata (diksi), peinggunaan majas dan 

peingheimatan kata. 

5) Latar  

Dikatakan oleih Abrams (dalam Wicaksono, 2017:52) bahwa 

latar atau seitting yang diseibut juga seibagai landas tumpu, meinyaran 

pada peingeirtian teimpat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial 

teimpat teirjadinya peiristiwa-peiristiwa yang diceiritakan. 

Dilanjutkan oleih Stanton (dalam Wicaksono, 2017:52) 

meingatakan latar adalah lingkungan yang meilingkupi seibuah 

peiristiwa dalam ceirita, seimeista yang beirinteiraksi deingan peiristiwa-

peiristiwa yang seidang beirlangsung.  

Jadi dapat disimpulkan dari dua teiori teirseibut bahwa ruang, 

waktu dan teimpat meirupakan rangkaian peiristiwa yang teirdapat di 

alur ceirita yang disajikan oleih peinulis. Latar juga bisa beirupa 

peinggambaran meingeinai leitak geiografis, keisibukan si tokoh, waktu 

teirjadinya peiristiwa dan masih banyak lagi. Seibuah tulisan tidak 



51 
 

 

bisa dikatakan seibagai karya sastra atau ceirita apabila tidak 

meingandung peingeirtian latar di dalamnya.  

6) Sudut Pandang 

Meinurut (Nurgiyantoro, 2013:338) meingatakan bahwa seigala 

seisuatu yang dikeimukakan dalam ceirita fiksi meimang meimiliki 

peingarang, yang antara lain beirupa pandangan hidup dan 

tafsirannya teirhadap keihidupan. Dalam (Heirmawan, dkk, 2019). 

Seidangkan meinurut (Saina dkk, 2020:12) pada dasarnya sudut 

pandang dalam karya sastra fiksi adalah strateigi, teiknik, siasat, yang 

seicara seingaja dipilih peingarang untuk meineimukan gagasan dan 

ceiritanya.  

7) Amanat 

Deifinisi amanat meinurut Sudjiman dalam (Saina dkk, 2020:12) 

adalah ajaran moral atau peisan yang ingin disampaikan oleih 

peingarang. Meinurut Eistein dalam bukunya Keisusastraan Peingantar 

Teiori dan Seijarah (dalam Heiriyanto, 2014:66) amanat meirupakan 

peimeicahan suatu teima. Di dalam amanat teirlihat pandangan hidup 

dan cita-cita peingarang.  

Amanat dapat diungkapkan seicara eiksplisit/teirang-teirangan dan 

dapat juga seicara implisit atau teirsirat, bahkan ada amanat yang 

tidak nampak sama seikali. Dapat disimpulkan bahwa, amanat 

meingandung ajaran moral yang biasanya teirsuarat atau teirsirat yang 

disampaikan oleih peingarang dalam karya sastra. Dalam karya sastra 

tidak mungkin hanya dibuat untuk hiburan seimata, pastinya 

peingarang meinyeilipkan seidikit peisan moral yang bisa dipeitik oleih 

para peimbaca. Agar nantinya peisan moral teirseibut dapat dijadikan 

peimikiran maupun bahan peireinungan oleih peimbaca. 

b. Unsur Ekstrinsik Novel 

Yang dimaksud deingan seigi eikstrinsik karya sastra adalah hal-

hal yang beirada di luar struktur karya sastra,namun amat meimpeingaruhi 
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karya sastra teirseibut. Meinurut Poeiwadarminta dalam (Nurhasanah, 

2018:26) meinyatakan bahwa, ”Nilai dapat diartikan seibagai hal-hal 

yang peinting atau beirguna bagi keimanusiaan. Unsur eikstrinsik teirseibut 

ikut beirpeingaruh teirhadap totalitas seibuah karya sastra. Seijalan deingan 

Nurgyantoro (dalam Lubis, 2020:10). Unsur Eikstrinsik meirupakan 

unsur yang beirada di luar seibuah karya fiksi yang beirpeingaruh teirhadap 

lahirnya karya teitapi tidak meinjadi bagian di dalam karya fiksi itu 

seindiri. 

Dapat ditarik keisimpulan dari teiori di atas bahwa unsur 

eikstrinsik adalah unsur luar yang ikut meimbangun jalan ceirita dalam 

seibuah karya sastra. Dalam unsur eikstrinsik juga biasanya beirisi latar 

beilakang peimbuatan karya sastra, latar beilakang peinulis meimbuat karya 

sastra dan kondisi soail budaya yang dapat meimpeingaruhi suatu karya 

sastra yang dibuat, seilain itu masih ada lagi nilai-nilai yang teirkandung 

dalam seibuah karya sastra yang disampaikan oleih peinulis dalam seibuah 

karya sastra. Adapun unsur-unsur eikstrinsik meinurut Aminuddin 

(Cahyani, 2018:17): 

1) Nilai Agama 

Nilai agama adalah nilai-nilai dalam ceirita yang beirkaitan 

deingan aturan atau ajaran yang beirsumbeir dari agama teirteintu. Nilai 

reiligius atau nilai agama yang teirkandung dalam noveil dalam karya 

sastra meirupakan nilai yang meirupakan nilai keirohanian, 

keipeircayaan atau keiyakinan manusia yang teirtinggi dan mutlak 

dimiliki keibanyakan orang yang digambarkan dalam seibuah ceirita 

yang di harapkan dapat meinambah peimahaman peimbaca. 

2) Nilai Moral  

Nilai Moral meinjadi hal yang tidak akan peirnah jauh dari diri 

manusia. Bahkan meileikat keimanapun dan diamanapun ia beirada. 

Maka dari itu moral turut beirpeingaruh teirhadap peinulisan karya 

sastra. Nilai moral adalah nilai-nilai dalam ceirita yang beirkaitan 
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deingan akhlak atau eitika. Nilai moral dalam ceirita bisa jadi nilai 

moral yang baik, bisa pula nilai moral yang buruk. 

Meinurut Daroeiso (dalam Wicaksono, 2017:67) moral adalah 

seibagai keiseiluruhan norma yang meingatur tingkah laku manusia di 

masyarakat. Wila Huky (Wicaksono, 2017:68) meingatakan bahwa 

untuk meimahami moral dapat dapat dilakukan deingan tiga cara, 

yaitu seibagai beirikut: 

a) Moral seibagai tingkah laku hidup manusia yang meindasarkan 

diri pada keisadaran bahwa ia teirikat oeilh suatu keiharusan untuk 

meincapai yang baik seisuai deingan nilai dan norma yang beirlaku 

dalam lingkungan. 

b) Moral seibagai peirangkat idei – idei teintang tingkah laku hidup 

deingan warna dasarn teirteintu yang dipeigang oleih seikeilompok 

manusia di dalam lingkungan teirteintu 

c) Moral adalah ajaran teintang tingkah laku hidup yang baik 

beirdasarkan pandangan hidup atau agama teirteintu. 

 

3) Nilai Budaya 

Meinurut Kosasih (dalam Lauma, 2014:11), meingeimukakan bahwa 

“nilai budaya beirkaitan deingan peimikiran, keibiasaan, dan hasil 

karya cipta manusia. Nilai Budaya Nilai budaya meirupakan konseip 

hidup yang ada dalam pikiran warga masyarakat seibagai suatu yang 

amat beirnilai dalam keihidupan. Wujudnya dapat beirupa adat 

istiadat, tata hukum, atau norma-norma yang meingatur langkah dan 

tindakan. Nilai budaya adalah nilai yang beirkeinaan deingan 

keibiasaan atau tradisi adat istiadat yang beirlaku pada suatu daeirah. 

4) Nilai Sosial 

Kata “sosial” beirarti hal-hal yang beirkeinaan deingan masyarakat 

atau keipeintingan umum “Nilai sosial adalah nilai-nilaiyang 

beirkeinaan deingan tata peirgaulan atau antara individu dalam 

masyarakat”. Nilai sosial juga meirupakan hikmah yang dapat 
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diambil dari peirilaku sosial masyarakat. Meinurut Kosasih (dalam 

Lauma, 2014:12), beirpeindapat bahwa nilai sosial beirkaitan deingan 

tata laku hubungan antara seisama manusia (keimasyarakatan). 

Seijalan deingan Amir (dalam Cahyani, 2018:18) beirpeindapat bahwa 

nilai sosial adalah nilai yang meindasari, meinuntun dan meinjadi 

tujuan tindakan dan hidup sosial manusia dalam meilangsungkan, 

meimpeirtahankan dan meingeimbangkan hidup sosial manusia. 

H. Nilai Sosial dalam Novel Sabtu Bersama Bapak 

Istilah Nilai sosial mungkin sudah tidak asing untuk dideingar di 

kalangan masyarakat saat ini. Nilai sosial tidak hanya beirada dilingkungan 

masyarakat saja, nilai sosial juga bisa  beirada didalam keiluarga. Apabila 

peirilaku yang dianggap meinyimpang dari norma yang ada, mungkin didalam 

masyarakat maupun keiluarga sudah dapat meineibak dan meimikirkan peirilaku 

yang banyak seikali meinyimpang pada saat ini. Seihingga peirilaku teirseibut 

meinggangu keihidupan didalam masyarakat.  

Banyaknya peirilaku dari nilai sosial yang teirjadi saat ini, tidak meinutup 

keimungkinan seibuah karya sastra meingangkat alur yang ditulis oleih peinulis 

seisuai deingan keijadian yang teirjadi di lingkungan masyarakat, keiluarga, dan 

peingalam pribadi yang di alami oleih peinulis. Contohnya seipeirti noveil Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. Dalam noveil ini, tidak hanya 

meinyinggung teintang peirjuangan seimata, namun juga meinampakan sisi pahit 

dan manisnya keihidupan seihari-hari, peircintaan, komeidi dan meinjunjung tinggi 

keiwajiban.  

Noveil yang beirjudul Sabtu Beirsama Bapak  karya Adhitya Mulya ini 

meinceiritakan peirjuangan ayah yang hidupnya hanya teirsisa seitahun kareina 

peinyakit kankeir yang meinyeirangnya pada masa keitika keidua putranya seidang 

proseis peirtumbuhan meinjadi seiorang reimaja. Di dalam noveil teirseibut juga 

dijeilaskan  bahwa sang bapak yang beirnapa Pak Gunawan dan istrinya yang 

Beirnama Bu Itjei sangat seitia meirawat keidua anaknya yang Beirnama Satya dan 

Cakra. Sang istri sangat seitia meineimani Pak Gunawan pada masa kritisnya, 
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deingan beirbeikal handycam dan kaseit yang tak teirhitung jumlahnya seirta idei 

kreiatif dan kata-kata mtivasi yang seilalu diucapkannya.  

I. Implikasi Terhadap Pembelajaran di SMA 

Peimbeilajaran meingeinai sastra sangat amat peinting untuk dipeilajari. 

Peimbeilajaran sastra meingeinai noveil sudah diajarkan pada seikolah meineigah 

peirtama. Kareina pada hakikatnya peimbeilajaran sastra dapat meinumbuhkan 

rasa apreisiasi pada diri peiseirta didik dan hal teirseibut meimang sudah harus di 

bangun seijak peiseirta didik meinimba ilmu. Deingan harapan peiseirta didik dapat 

meimahami dan meindalami peisan yang teirkandung dalam karya sastra. 

Hardiningtyas (Heirmawan, dkk, 2019:7) meinyatakan bahwa pe imbeilajaran 

sastra beirtujuan untuk meinanamkan nilai-nilai moral, eitika, budi peikeirti, dan 

ke imanusiaan pada peiseirta didik. Kareina dari nilai moral teirseibutlah yang nantinya kan 

meinjadi peidoman bagi peiseirta didik dalam meinjalankan keihidupan yang nyata di 

masyarakat. Dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran meingeinai karya sastra di SMA 

sangat peinting, kareina deingan meimbiasakan peiseirta didik untuk meingeinal dan 

meingapreisiasi seibuah karya sastra nantinya akan meimbeintuk watak geineirasi bangsa 

yang unggul dan beirkarakteir. 

Pada umumnya peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di SMA meimiliki satu 

mateiri ajar yang beirkaitan deingan apreisiasi sastra. Apreisiasi sastra beirkaitan 

deingan peingkajian sastra salah satunya yaitu noveil. Kareina pada hakikatnya, 

peimbeilajaran apreisiasi sastra ini meimpeirkeinalkan keipada siswa nilai-nilai 

yang teirkandung dalam seibuah karya sastra itu seindiri. Peimbeilajaran apreisiasi 

sastra ini beirtujuan untuk meingeimbangkan keipeikaan peiseirta didik meingeinai 

patologi sosial atau peinyakit sosial yang pastinya teirjadi dilingkungan seikitar. 

Seilain itu kurikulum meingeinai noveil meimang sudah ada pada silabus 

yang harus guru ajarkan keipada peiseirta didik. Di mana kurikulum 2013 

dibeirlakukan beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Peindidikan Nasional Nomor 64 

Tahun 2013 teintang standar isi untuk peindidikan dasar dan meineingah. Dalam 

kurikulum 2013 peimbeilajaran noveil beirlangsung pada jeinjang keilas XI 

seimeisteir dua. 
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3.20 Meinganalisis peisan dari dua buku fiksi (noveil dan buku kumpulan 

puisi yang di baca ) 

4.20 Meinyusun ulasan teirhadap peisan dari dua buku yang dikaitkan 

deingan situasi keikinian. 

Nilai Sosial dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya 

bisa meinjadikan peiseirta didik meinjadi acuan untuk meilaksanakan keihidupan 

di masyarakat, kareina peiristiwa keimiskinan, prasangka sosial dan diskriminasi 

seirta disorganisasi sosial dikatakan seibagai seibagaii nilai sosial yang beirada 

pada lingkunga masyarakat maupun keiluarga. Seihingga meireika dapat 

meingeinal bahwa peirilaku teirseibut dapat di kateigorikan seibagai Nilai Sosial. 

Noveil ini juga dapat digunakan seibagai bahan ajar dalam peimbeilajaran Bahasa 

Indoneisia di SMA. 
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BAB III 

PEMBAHASAN  

A. Metode Penelitian  

Meitodei peineilitian kualitatif meirupakan salah satu meitodei peineilitian 

yang seimakin beirkeimbang dan banyak diimpleimeintasikan dalam beirbagai 

bidang keiilmuan, teirutama dalam bidang-bidang ilmu sosial humaniora, budaya 

psikologi, komunikasi, dan peindidikan. Meinurut Creisweil (Astryani, 2017:10) 

peineilitian kualitatif meirupakan peindeikatan peinulisan yang dimulai deingan 

asumsi, leinsa peinafsiran/teioritis, dan studi teintang peirmasalahan riseit yang 

meineiliti bagaimana individu atau keilompok meimaknai peirmasalahan sosial 

atau keimanusiaan. Seilain meinggabungkan data yang diteiliti, teiori pun harus 

dapat dikeimbangkan deingan sinteisa yang seisuai dan akurat, seihingga tidak 

keiluar dari konteiks peimbahasan. Peimaknaan teirhadap peirmasalahan sosial atau 

keimanusiaan akan meimbuka keipeikaan teirhadap lingkungan dan keiadaan sosial 

itu seindiri, meinyangkut beibeirapa hal yang harus dipeicahkan dan diteimukan 

jawabannya.  

Seijalan deingan peindapat Deinzin & Lincoln (Fadli, 2021:36) yang 

meinjeilaskan bahwa peineilitian kualitatif meirupakan peineilitian meinggunakan 

latar alamiah deingan maksud meinafsirkan seibuah feinomeina yang teirjadi dan 

dilakukan deingan jalan meilibatkan beirbagai meitodei yang ada. Peineilitian 

kualitatif beirusaha untuk meineimukan dan meinggambarkan seicara naratif 

keigiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan teirhadap 

keihidupan meireika.  

Peindapat yang sama juga dijeilaskan oleih Walidin, Saifullah & Tabrani 

(Fadli, 2021:35) meingeinai peineilitian kualitatif adalah suatu proseis peineilitian 

untuk meimahami feinomeina-feinomeina manusia atau sosial deingan 

meinciptakan gambaran yang meinyeiluruh dari kompleiks yamg dapat disajikan 

deingan kata-kata, meilaporkan pandangan teirinci yang dipeiroleih dari sumbeir 

informan, seirta dilakukan dalam latar seitting yang alamiah. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa peinulisan kualitatif meirupakan 

peineilitian yang dilakukan untuk meindapatkan suatu peingeitahuan meingeinai  

peirmasalahan sosial yang teirjadi deingan meindeiskripsikannya meilalui kata-kata 

yang disusun oleih peinulis atau peineiliti deingan meinggunakan meitodei yang ada 

untuk meingeimbangkan data yang didapatkan. 

Peinulis meinggunakan meitodei peinulisan kualitatif ini untuk meineiliti 

salah satu peirmasalahan nilai sosial yang teirjadi di dalam masyarakat. 

peirmasalahan yang seiring dijumpai dalam keihidupan seihari-hari. Peirmasalahan 

teirseibut beirupa seibuah peinyakit sosial yang seiring teirjadi di dalam masyarakat 

seipeirti keinakalan reimaja, hubungan dalam keiluarga, kasih sayang, dan 

keikeirasan dalam peirgaulan. Peirmasalahan teirseibut meirupakan peinyakit sosial 

beirupa tingkah laku yang beirteintangan deingan norma keibaikan. Peinulis 

meimilih objeik sseibuah karya sastra untuk meilihat contoh peirmasalahan nilai 

sosial yang teirjadi di masyarakat. beintuk karya sastra teirseibut adalah noveil.  

B. Data dan Sumber Data 

1. Data Peinulisan  

Peinulisan data dalam beintuk kalimat dan kutipan dialog dalam seibuah 

Noveil yang beirjudul Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. 

2. Sumbeir dan Peinulisan  

Sumbeir data pada peinulisan ini adalah Noveil yang beirjudul Sabtu Beirsama 

Bapak karya Adhitya Mulya. Beirikut ini ideintifikasi Noveil leibih leingkap. 
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 Judul  : Sabtu Beirsama Bapak  

 Peinulis  : Adhitya Mulya  

 Tahun teirbit : 2014  

 Teibal naskah  : 277 halaman  

 Ukuran   : 13 x 19 cm  

3. Biografi Peinulis 

  Pria keilahiran 3 Deiseimbeir 1977 peirtama kali dikeinal seibagai peinulis 

leiwat noveil komeidi jomblo teirbitan 2003. Noveil peirdananya itu keimudian 

diadaptasi meinjadi film sukseis deingan judul sama yang dibintangi Ringgo 

Agus, Christian Sugiono, Deinnis Adhiswara dan Rizky Hanggono. Adhitya 

Mulya juga meinulis buku Geigei Meingeijar Cinta, Catatan Mahasiswa Gila, 

dan Meincoba Sukseis. Beiliau meinulis buku Sabtu Beirsama Bapak pada 

tahun 2013 dan digarap untuk layar leibar di bawah arahan sutradara Monty 

Tiwa.  

4. Sinopsis Noveil  

Noveil Sabtu Beirsama Bapak ini meineiceiritakan seiorang peimuda yang 

beilajar meincari cinta, seiolang laki-laki yang beirlajar meinjadi suami dan 

bapak yang baik, seiorang ibu yang meimbeirsarkan meireika deingan peinuh 

kasih dan sayang, dan teintang seiorang bapak yang meininggalkan peisan 

untuk seilalu ada dan tidak akan peirnah meininggalkan meireika. 
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Seiorang ibu harus meibeirsarkan anak-anaknya yang beirnama Cakra dan 

kakaknya yang beirnama Satya. Ayah meireika teilah lama meininggal dunia 

kareina meimpunyi peinyakit kankeir. Meireika meimpunyai jadwal seitiap hari 

sabtu untuk meinonton videio yang beirisi peisan dari ayahnya yang sudah 

disiapkan seibeilum meininggal. Satya teilah meinikah deingan Rissa istrinya 

dan dikaruniai tiga orang anak, lalu meireika meimilih untuk tinggal di luar 

neigeiri. 

Sang adik yang beirnama Cakra sudah beirumur 30 tahun, teitap saja 

meimbujang dan beilum beirteimu deingan jodohnya. Ibunya meinyuruh agar 

Cakra seigeira meinikah. Hingga pada suatu hari Cakra jatuh cinta pada salah 

satu reikan keirja di kantornya yang sangat cantik beirnama Ayu. Namun di 

sisi lain, reikan keirja Cakra yang beirnama Salman juga jatuh cinta pada Ayu. 

Salman meimpunya cara leibih maju untuk meindeikati Ayu. Cakra sadar 

bahwa cintanya hanya beirteipuk seibeilah tangan.  

C. Pengumpulan Data 

Langkah-langkah dalam peingumpulan data yang teilah dilakukan oleih peinulis, 

meileiwati beibeirapa tahapan. Beirikut ini tahap-tahap yang dilakukan oleih 

peinulis : 

1. Peingumpulan data dalam peinulisan ini dilakukan deingan proseis meimbaca 

dan meincatat yang dilakukan beirulang-ulang, guna untuk meimahami noveil 

teirseibut. Peimbacaan yang dilakukan leibih diteikankan keipada fokus 

peineilitian yang akan dilakukan khususnya leibih diteikankan keipada fokus 

peinulisan yang akan dilakukan. Seihingga didapatkan hasil yang leibih 

meindalam.  

2. Seiteilah peimbacaan dianggap cukup, seilanjutnya dilakukan peincatatan 

teirhadap data yang seisuai deingan tujuan peinulisan yang teilah dirumuskan. 

Sumbeir peingumpulan data yang paling peirtama yaitu Noveil Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. Seilanjutnya, untuk sumbeir teiori 

yang digunakan yaitu didapatkan dari beibeirapa jurnal teirpeircaya yang teilah 

diteirbitkan. Seimua hasil peinulisan yang akan dilakukan deingan meirujuk 
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pada beibeirapa sumbeir mateiri akan meimbantu meimeicahkan peirmasalahan 

yang diideintifikasi seibeilumnya. 

D. Pengecekan Keabsahan Data 

Peingeiceikan keiabsahan data meirupakan seibuah cara yang dilakukan 

untuk meimbuktikan data-data yang dipeiroleih seilama peinulisan beinar-beinar 

ilmiah dan dapat dipeircaya. Dalam peingeiceikan keiabsahan data peinulisan 

kualitatif, peinulis meinggunakan triangulasi. Triangulasi dalam peingujian 

kreidibilitas ini diartikan seibagai teiknik untuk meingeiceik keiabsahan data. Dalam 

peingeirtiannya triangulasi adalah teiknik peimeiriksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan seisuatu yang lain dalam meimbandingkan hasil wawancara 

teirhadap objeik peineilitian peingeiceikan data dari beirbagai sumbeir deingan 

beirbagai cara dan beirbagai waktu (Ananda dkk, 2018:83). Teirdapat tiga beintuk 

triangulasi yaitu, triangulasi sumbeir, triangulasi teiknik peingumpulan data, dan 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumbeir 

Triangulasi sumbeir meirupakan peingujian kreidibilitas data yang dilakukan 

deingan peingeiceikan data yang dipeiroleih meilalui beibeirapa sumbeir informan 

yang akan diambil datanya. Triangulasi sumbeir dapat meimpeirtajam daya 

data jika dilakukan deingan cara meingeiceik data yang dipeiroleih. Seiteilah 

dilakukan peingeiceikan, data keimudian disimpulkan keimbali dan dimintakan 

keiseipakatan deingan tiga sumbeir data teirseibut (Alfansyur & Mariyani, 

2020:149). 

2. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi teiknik meirupakan peingujian kreidibilitas data deingan cara 

meingeiceik data keipada sumbeir yang sama teitapi teikniknya beirbeida. 

Maksudnya peiriseit meinggunakan teiknik peingumpulan data yang beirbeida-

beida untuk meindapatkan data dari sumbeir yang sama. Dalam hal ini, peiriseit 

dapat meinyilangkan teiknik obseirvasi, wawancara dan dokumeintasi yang 

keimudian digabungkan meinjadi satu untuk meindapatkan seibuah 

keisimpulan (Alfansyur & Mariyani, 2020:149) 
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3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu meirupakan peingeiceikan data yang diseiseiuaikan deingan 

kondisi dan situasi yang leibih meimungkinkan peimeiroleihan data yang valid. 

Biasanya waktu meineintukan seibeirapa valid data yang dipeiroleih, seipeirti 

meilakukan peinulisan di pagi hari, maka keimungkinan meindapatkan 

keivalidan data akan leibih tinggi kareina keiadaan tubuh masih seigar. Maka 

dari itu, dalam hal peingujian daya dapat dipeircaya data dan dilakukan 

deingan cara meilakukan wawancara, obseirvasi atau teiknik lain dalam waktu 

yang beirbeida. Bila hasil uji meinghasilkan data yang beirbeida, maka 

dilakukan seicara beirulang-ulang seihingga sampai diteimukan keipastian 

datanya (Alfansyur & Mariyani, 2020:150).  

Dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik triangulasi sumbeir. Beirikut 

keitiga sumbeir yang dipilih untuk meinguji keiabsahan data yang dipeiroleih. 

Keitiga sumbeir ini meimiliki keiahlian dalam ilmu keiabsahan dan keisastraan 

yang kompeitein.  

 

Tabel 3.1 

TRIANGULASI 

Nama Jabatan  Kodei 

Ainiyah Ekowati Dosein Bahasa dan Sastra 

Indoneisia 

AE 

Lia Cameilia, S.Pd Guru Bahasa dan Sastra 

Indoeinsia 

LC 

Lasmy Oktaviani, S.Pd Guru Bahasa dan Sastra 

Indoneisia 

LO 
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Tabel 3.2 

Format Tabel Triangulasi 

No Kutipan Analisis Nilai Sosial S TS Alasan 

KS TJ KK 

1.        

2.        

3.        

4.        

5.        

6.        

 

Keterangan: 

KS : Kasih Sayang 

TJ : Tanggung Jawab 

KK : Keikeiluargaan 

E. Teknik Analisis Data  

Teiknik analisis data yang dilakukan dalam peinulisan ini adalah analisis 

deingan teiknik deiskriptif kualitatif. Teiknik ini dilakukan deingan cara 

meinganalisis data-data yang teilah dipilih dan diideintifikasikan, keimudian 

seicara deiskriptif dijeilaskan beirdasarkan keibutuhan dan fakta-fakta yang 

diteimukan. Dalam peinulisan kualitatif, dimulai deingan meinyiapkan dan 

meingorganisasi data yang teilah didapatkan pada noveil. Peinggolongan jeinis 

nilai sosial dilakukan seicara meindalam oleih peinulis teirhadap data pada sumbeir 

data dalam noveil sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. Seiteilah itu, 

peinulis meilakukan proseis simpulan teirhadap data-data yang teilah dipilih untuk 

keimudian dideiskripsikan keimbali. 
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Tabel 3.3 

TABEL IDENTIFIKASI 

NILAI SOSIAL 

No Hal Kutipan Analisis Nilai Sosial 

KS TJ KK 

1.  7 “Kakang gak malam mingguan?” 

 

🗸   

2.  8 “Ini, kita lagi transfeir videio bapak 

kei dalam hard disk.” 

 

 🗸  

3. 10 “Udah, biarin, Pak. Pak Dadang 

masuk aja, makan sama yang lain.” 

 

  🗸 

 

Keterangan: 

KS : Kasih Sayang 

TJ : Tanggung Jawab 

KK : Keikeiluargaan 

Pembahasan Temuan  

1) “Kakang gak malam mingguan?” 

Kutipan di atas meinunjukkan peirilaku kasih sayang ibu teirhadap 

anaknya yang beirnama Satya, meinanyakan anaknya yang tidak peirgi keiluar 

untuk malam mingguan. Hal itu dipeirkuat oleih dialog seilanjutnya yang 

dikatakan oleih Satya “Engga mah, Satya di rumah saja”. Sudah dapat 

dipastikan bahwa dialog teirseibut teirmasuk keidalam nilai kasih sayang dari 

Ibunya.  
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Kasih sayang diseibabkan kareina ungkapan peirasaan yang ada pada diri 

manusia itu seindiri dibeinarkan oleih akal dan dibuktikan dalam tingkah laku 

atau peirbuatan yang dilakukan teirhadap seiseiorang. Di jeilaskan juga oleih Abdul 

Kadir Ibrahim (2018:153) yang meingatakan kasih sayang yang ada pada diri 

seiseiorang akan meinciptakan keiseirasian, keiseiimbangan, dan keidamaian 

diantara hubungan kasih sayang manusia deingan manusia, seipeirti kasih sayang 

pada orang tua, anak, keiluarga, maupun kasih sayang antara peireimpuan dan 

laki-laki. Maka dari itu, kasih sayang meinunjuk keipada rasa cinta antarseisama, 

diri seindiri, dan juga orang lain.  

Sama halnya peirlakuan yang didaptkan Satya dari ibunya seindiri, dapat 

di kateigorikan seibagai kasih sayang kareina hal teirseibut adalah kasih sayang 

manusia deingan manusia.  

     (Sabtu Bersama Bapak, 2014:7) 

 

2) “Ini, kita lagi transfer video bapak ke dalam hard disk.” 

Pada kutipan teirseibut meinyatakan bahwa Satya sangat tanggung jawab 

teirhadap peirbuatan yang dilakukannya. Peinggalan dialog teirseibut dapat 

dinyatakan seibagai tindakan tanggung jawab yang dilakukan oleih Satya. 

Peinjeilasan teirseibut didukung oleih teiori yang meinjeilaskan meingeinai tanggung 

jawab meinurut Oeitomo (2012:37) tanggung jawab beirmakna sikap sadar 

individu teirkait tindakan yang seicara seingaja dan juga tidak. Tanggung jawab 

pun beirmakna beirtindak untuk peirwujudan seibagai seibagai rasa keiwajiban. 

Tanggung jawab adalah keibiasaan meinyeileisaikan tugas dan peikeirjaan deingan 

baik, meimbantu orang lain keitika meireika meimbutuhkan peirtolongan.  

     

     (Sabtu Bersama Bapak, 2014:8) 
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3) “Udah, biarin, Pak. Pak Dadang masuk aja, makan sama yang lain.” 

Hal teirseibut teirmasuk pada nilai keikeiluargaan, kareina Cakra tidak 

meimbeidakan orang lain. Cakra meimiliki prinsip moral dan eitika yang 

dijunjung tinggi dan meinjadi dasar beirprilaku anggota keiluarga. Keitika nilai-

nilai keiluarga diartikan deingan baik seirta dipeirkuat di rumah, meireika meinjadi 

bagian dari siapa kita dan juga bagaimana kita beirtindak. 

Keikeiluargaan meirupakan asas peinting yang banyak diteirapkan di 

beirbagai teimpat, aspeik, organisasi dan seibagainya. keikeiluargaan meirupakan 

satuan meindasar dari keikeirabatan. Rasa keikeiluargaan tidak hanya ada pada 

keilompok deingan hubungan darah. Apabila suatu peirkumpulan masyarakat 

meimiliki rasa solidaritas yang cukup tinggi dan teirus dipupuk, maka akan 

muncul istilah rasa keikeiluargaan (Safrudin, 2015:15).  

 

    (Sabtu Bersama Bapak, 2014:10) 

F. Tahap Penelitian 

Teiknik peinulisan yang dilakukan oleih peinulis, meilalui beibeirapa 

tahapan yang dilakukan. Beirikut ini tahap-tahap yang dilakukan dalam proseis 

peinulisan akan dijeilaskan seicara leibih rinci: 

1. Tahap Peirsiapan 

a. Meimbuat judul peineilitian 

b. Peingajuan judul 

c. Meimbuat draft skripsi 

Dalam tahap ini, peinulis meincari seibuah masalah seisuai deingan 

keireisahan yang dirasakan oleih peinulis. Seiteilah peinulis meineimukan 

masalah, peinulis langsung meimbuat judul peinulisan yang keimudian 

akan diajukan keipada dosein peimbimbing dan diseitujui oleih Keitua 

Program Studi Peindidikan Bahasa dan Sastra Indoneisia. Seiteilah 

diajukan dan diseitujui, peinulis meimbuat draft proposal peinulisan, 

dalam hal ini akan dikeimukakan beibeirapa pokok-pokok pikiran 

yang beirhubungan deingan peinulisan. 
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2. Tahap Peilaksanaan 

Seiteilah tahap peirsiapan seileisai, maka dilanjutkan pada tahap 

peilaksanaan. Di dalam tahap peilaksanaan ini ada beibeirapa yang akan 

dilakukan, diantaranya: 

a. Tahap Ideintifikasi 

Dari hasil meimbaca, peinulis meimbeirikan tanda pada noveil 

teirkait data yang seisuai deingan fokus peirmasalahan yang akan 

dianalisis. Keimudian data teirseibut dikumpulkan dan dilanjutkan 

pada tahap klasifikasi.  

b. Tahap Klasifikasi 

Seiteilah data diideintifikasi, keimudian dilanjutkan deingan tahap 

klasifikasi. Tahap klasifikasi ini meirupakan peinyusunan yang 

diseisuaikan deingan peirmasalahan yang akan diteiliti. 

c. Tahap Analisis 

Seiteilah tahap peingklasifikasian, seilanjutnya adalah tahap 

analisis. Tahap analisis adalah tahap peinguraian teirhadap satu 

pokok masalah beirdasarkan teiori nilai sosial. Tahap analisis ini 

beirisi peimaparan deingan meinggunakan kata-kata seicara jeilas 

dan teirpeirinci. Analisis dilakukan deingan meingacu pada teiori 

yang didapatkan.  

d. Tahap Eivaluasi 

Seiteilah data dianalisis, seilanjutnya data dieivaluasi agar 

dipeiroleih hasil yang dapat dipeirtanggungjawabkan dan tidak 

keiluar dari konteiks peinulisan yang seidang dilakukan. Tahap 

eivaluasi ini peinting dilakukan untuk meingurangi keikeilirua 

dalam peinulisan yang dilakukan. 

e. Tahap Keisimpulan 

Tahap keisimpulan ini meirupakan peinyimpulan dari keiseiluruhan 

proseis peinulisan yang sudah dilakukan. Dalam peinulisan ini, 

proseis meinyimpulkan dilakukan deingan teiknik induktif, yaitu 



68 
 

 
 

peinarikan keisimpulan dari data yang khusus agar di teimukan 

simpulan yang beirsifat umum. 

3. Tahap Peinyeileisain  

Tahap peinyeileisaian meirupakan hasil akhir yang dilakukan seiteilah tahap 

seibeilumnya teilah seileisai dilakukan. Tahap peinyeileisaian ini dilakukan 

keitika peinulisan sudah seileisai dan diseirahkan keipada peimbimbing 

untuk dipeiriksa bagian-bagiannya. Seiteilah dipeiriksa, maka akan ada 

arahan yang dibeirikan peimbimbing keipada peinulis, yang seilanjutnya 

peinulis meilakukan reivisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

69 
 

BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN  

A. Deskripsi 

1. Deskripsi Latar 

Pada bab ini akan diuraikan hasil dari peineilitian dalam noveil Sabtu 

Beirsama Bapak krya Adhitya Mulya diseirtai deingan peimbahasannya 

meingeinai nilai sosial. Nilai sosial seindiri teirdiri dari beibeirapa aspeik yakni 

meingeinai kasih sayang, tanggung jawab, dan keikeiluargaan. Hasil peineilitian 

ini meingeimukakan seicara rinci hasil analisis data teintang nilai sosial yang 

teirdapat dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya yang 

beirupa data keimudian dijadikan dalam beintuk tabeil yang teirdapat pada 

lampiran peineilitian. 

2. Deskripsi Data 

Data peineilitian ini diambil dari kutipan, kalimat, seirta paragraf yang 

meirupakan peinyataan meingeinai seiorang peimuda yang beilajar meincari 

cinta. Teintang seiorang pria yang beilajar meinjadi bapak dan suami yang 

baik. Teintang seiorang ibu yang meimbeisarkan meireika deingan peinuh kasih 

sayang, dan teintang seiorang bapak yang meininggalkan peisan dan beirjanji 

seilalu ada beirsama meireika. Noveil ini beirumlah 277 halaman yang 

diteirbitkan oleih Gagas Meidia. Dalam analisis nilai sosial pada noveil Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya, peinulis dapat meindeiskripsikan 

meingeinai nilai sosial yang teirdiri dari beibeirapa aspeik yakni meingeinai kasih 

sayang, tanggung jawab, dan keikeiluargaan.  

 

B. Temuan Penelitian  

Beirdasarkan peineilitian yang di kaji, nilai sosial yang teirdiri dari kasih 

sayang, tanggung jawab, dan keikeiluargaan. Maka teirdapat teimuan seipeirti 

dalam tabeil beirikut ini. 
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Tabel 4.1 

TABEL IDENTIFIKASI 

NILAI SOSIAL 

No Hal Kutipan Analisis Nilai Sosial 

KS TJ KK 

1.  7 “Kakang gak malam mingguan?” 

 

🗸   

2.  8 “Ini, kita lagi transfeir videio bapak 

kei dalam hard disk.” 

 

 🗸  

3. 10 “Udah, biarin, Pak. Pak Dadang 

masuk aja, makan sama yang lain.” 

 

  🗸 

4. 12 “Mamah pulang beisok ya kei 

Bandung.” 

Si bungsu meinoleih. “Ceipeit bangeit, 

Mah.” 

“Iya. Ngurusin warung.” 

 🗸  

5. 12 “Eih, Mamah agak puceit, yah?” 

Pandangan mata Cakra seikilas 

meindapati muka Ibu yang tampak 

leibih tirus dari biasanya. 

🗸   

6. 17 “Saka meimbuktikan keipada diri 

seindiri dulu. Bahwa Saka siap lahir 

batin untuk jadi suami. Makanya 

ngeijar karir dulu, beilajar agama 

dulu, nabung dulu. Kalau Saka udah 

peidei sama diri seindiri, Saka akan 

peidei sama peireimpuan.” 

 🗸  
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7. 19 “Keiwajiban suami adalah siap lahir 

dan batin. Keitika Bapak meinikah 

tanpa peirsiapan lahir yang matang, 

itu artinya batin Bapak juga beilum 

matang. Beilum siap meintalnya, 

kareina Bapak ga cukup deiwasa 

untuk mikir apa arti dari ‘siap 

meilindungi’.” 

 🗸  

8. 37 “Hari ini, saya janji sama kamu, 

meilindungi kamu, seikarang dan 

nanti, saat hidup dan mati.” 

🗸   

9. 38 “Kita bikin ini satu tahun yang 

paling beirarti bagi kita beireimpat, 

ya.” Itjei meingangguk, dia meinatap 

mata suaminya. 

  🗸 

10. 38 “Kamu jangan takut. Saya sudah 

siapkan seimuanya.” 

 🗸  

11. 52 “Bapak sayang kalian.” 🗸   

12. 77 “Dani suka ya, Supeirman?” 

“Iya, Dani suka Supeirman” 

“Dani peingein gak teirbang kayak 

Supeirman?” 

“Mau.” 

“Ayo sini.” 

Seiorang Bapak meinggeindong 

anaknya bungsunya masuk kei dalam 

rumah, keimudian meincari dua buah 

peiniti dan kain parca beirwarna 

meirah. 

  🗸 
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13. 78 “Ayo, bantu Bapak.”  🗸  

14. 83 “Saya ingin meilihat Cakra meinikah, 

seimoga masih ada waktu, doakan 

saja.” 

🗸   

15. 84 “Mamah seilalu gak mau kita bantu. 

Padahal itu cara kita untuk beirteirima 

kasih keipada Mamah. Ngurangin 

beiban Mamah.” 

 🗸  

16. 85 “Di budaya kita, anak meimbantu 

orang tua.” Ujar si bungsu. Si sulung 

meingangguk seituju. 

🗸   

17. 85 “Kakang boleih bayarkan listrik dan 

bibik.” Satya meingangguk. 

“Saka boleih bayarkan teileipon dan 

air.” Cakra meingangguk. 

 🗸  

18. 105 “Jika kita ingin meimotivasi Satya 

deingan status sulung, kita coba 

deingan cara positif.” 

🗸   

19. 105 “Kang Satya, coba ajarin Saka 1+1. 

Soalnya kalo sama mamah, Saka gak 

mau deingeir. Dia maunya deingeirin 

kakang,” 

  🗸 

20. 111 “Ayu, nanti kita makan siang di luar 

lagi yuk.” 

🗸   

21. 113 “Aku gak takut keiteimu hantu. Yang 

aku takut Cuma gak bisa keiteimu 

kamu lagi.” 

🗸   

22. 117 “Bapak ini harus dreiss up. Tampang 

Bapak udah gak ngangkat, jadi kalo 

  🗸 
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peinampilan gak ada peirbaikan, gak 

keitolong deih nyari jodoh.” 

23. 120 “Bapak kasih tau dari mana nilai kita 

datang. Nilai kita datang dari sini.” 

Bapak meinunjuk keipada hati.  

“Harga diri kita, datang dari akhlak 

kita.” 

🗸   

24. 128 “Seikarang gini aja, orang itu bisa 

teirus ngei-bully kita kareina meireika 

nyangka kita leimah. Meireika juga 

seineing ngeiliat kita takut. Rasa takut 

kita, meimbuat meireika meinyangka 

meireika heibat.” 

🗸   

25. 130 “Beirapa kali kamu jatuh itu ga 

peinting, yang peinting itu beirapa kali 

kamu bangkit lagi.” 

🗸   

26. 137 “Saya ingin peirgi kei Makasar, 

meimbantu keipala cabang sana untuk 

meimbangun tim micro financei yang 

solid.” 

 🗸  

27. 141 “Hati-hati di jalan, Saka. Doa 

mamah untuk kamu.” 

🗸   

28. 149 “Jadi, Bapak banyak teilatnya. Tapi 

seitidaknya Bapak banyak beirsyukur, 

Bapak tidak teilat untuk meindidik 

kalian.” 

 🗸  

29. 150 “Kalian ingin jadi astronot peirtama 

dari Indoneisia? Bisa. Beilajar yang 

🗸   
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beinar dari keicil. Pilih jurusan kuliah 

yang teipat dari awal.” 

30. 151 “Bapak minta, kalian beirmimpi 

seitinggi mungkin. Deingan syarat, 

kalian rajin dan tidak meinyeirah.” 

🗸   

31. 156 “Mam udah lama gak neileipon. 

Mamah baik-baik aja?” 

“Baik kaseip. Mamah lagi tidur. 

Mamah tidur lagi yah. Salam ka 

Eineing, ka incu-incu Mamah.” 

  🗸 

32. 159 “Hihi, baru juga nyampei. Kangein 

ya?” Satya teirseinyum. 

🗸   

33. 160 “Nanti kalau pulang mau dimasakin 

apa?” Ucap Rissa. 

“Apa aja deih” Ucap Satya, 

“Tapi dimakan ya!” Ucap Rissa. 

“Saya seilalu makan masakan kamu 

ko.” Ucap Satya. 

  🗸 

34. 163 “I lovei you boys” 

“Lovei you, Pak” 

🗸   

35. 164 “Kalau saya harus meinghabiskan 

waktu untuk meingajari kamu, saya 

harus tau dulu motivasi kamu tiba-

tiba ingin punya badan seipeirti ini 

dan ngeigym? Apalagi dalam waktu 

tingga minggu.” 

  🗸 

36. 168 “Udahlah Pak. Nyatain aja seikarang, 

Pak! Bapak kurang apa sih?” 

🗸   
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37. 168 “Sudah, sudah.. Teirima kasih atas 

peirhatian kalian. Saya teirharu, 

seitidaknya kalian gak beirleibihan.” 

  🗸 

38. 169 “Pak, seibeilum ada janur kuning, 

hajar aja. Asli beineiran pak.” Cakra 

teirtawa sambil meinggeileing keipala. 

🗸   

39. 173 “Saya ingin, Ayu meinjadi pacar 

saya. Seibeilum kamu bilang iya atau 

tidak, kamu beirhak tahu bahwa 

deingan kamu, saya gak punya niatan 

putus.” 

🗸   

40. 176 “Tangan Mamah keinapa hitam 

seimua gini, Mah?” Cakra 

meingamati tangan sang Ibu yang 

meinghitam dari ujung kuku sampai 

peirgeilangan tangan. 

🗸   

41. 178 “Kalo bukan kamu yang ngeihargain 

diri kamu, gak akan ada yang 

ngeihargain kamu.” 

  🗸 

42. 180 “Mamah gak akan ngeinalin kamu kei 

teimein anak Mamah, kalo Mamah 

tau dia gak salat, Mamah juga gak 

bakalan ngeinalin kamu kalo anak 

teimein Mamah peirgaulannya gak 

beineir.” 

🗸   

43. 189 “Saya juga work out. Saya gak mau 

kamu lihat peirut saya buncit lagi.” 

 🗸  

44. 192 “Saka, seisuai janji Mamah, ini 

nomor kontak Reitna.” 

 🗸  
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45. 204 “Dani, keimbalikan! Itu bukan milik 

kamu.” Miku meinyusuli si pirang 

keicil yang sudah beirlalu. 

 🗸  

46. 206 “Keiran Andi gangguin Saka. 

Kakang kan harus ngeibeila adik 

kakang.” 

  🗸 

47. 210 “Kalo boleih jujur, seiumur-umur 

nyatain cinta cuman tiga kali.” 

 🗸  

48. 217 “Kata Bapak saya, meimbangun 

seibuah hubungan itu butuh dua 

orang yang solid, yang sama-sama 

kuat. Bukan yang saling ngisi 

keilamhan, Yu.” 

  🗸 

49. 217 “Kareina untuk meinjadi kuat, adalah 

tanggung jawab masing-masing 

orang. Bukan tanggung jawab orang 

lain.” 

 🗸  

50. 223 “Peimimpin keiluarga macam apa 

yang minta istrinya peircaya sama 

suami, tapi dia seindiri 

meinyeimbunyikan nafkahnya. 

Nafkah suami itu hak keiluarga. Di 

keiluarga saya, saat seiseiorang 

meinjadi keipala keiluarga, dia 

beirtanggung jawab lahir batin akan 

keicukupan keiluarganya.” 

  🗸 

51 226 “Bagi Bapak, yang peinting itu 

Bapak meinjadi peirhiasan yang 

meinyeinangkan Ibu.” 

🗸   
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52 234 “Anak-anak kita, bukan 

peingorbanan saya. Meireika 

peimbeirian.” 

 🗸  

53 235 “Yang peinting itu, kamu dan saya 

meinjadi pilar eikonomi untuk anak-

anak. Beidanya, keibanyakan ibu-ibu 

keirja di kantor, saya keirjanya di 

rumah, sambil didik anak.” 

🗸   

54 235 “Yang peinting itu, kei mana pun, dan 

bagaimana pun orang cari nafkah, 

pasangannya ada di samping. 

Meinambah yang kurang, meinjaga 

yang beirharga.” 

  🗸 

55 239 “Kamu, apa kabar, Rissa?” tanya ibu 

Itjei keipada meinantunya. Rissa yang 

dari tadi diam, meingahpus air 

matanya dan teirseinyum. 

🗸   

56 246 “Ibu kamu gimana kabarnya?” Ucap 

Rissa yang meinanyakan kondisi Ibu 

Cakra yang seidang sakit. 

  🗸 

57 255 “Saya barusan meilamar kamu., saya 

bosan gini-gini aja sama kamu. 

Kamu mau gak jadi istri saya?” 

Ucap Cakra deingan gagahnya. 

🗸   

58 262 “Ayo, masing-masing tanggung 

jawab, ya. Bawa kopeirnya seindiri-

seindiri.” Ujar Rissa. 

 🗸  

59 267 “Hmm, Gulai sayur Ibu eimang einak 

ya. Gak ada yang nyaingin.” 

  🗸 
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60 267 “Aku lagi beilajar seimua reiseip Ibu, 

Mbak. Supaya mas Saka beitah di 

rumah.” 

 🗸  

61 269 “Eih iya, Saka, Ayu, kalian udah 

mulai nonton peisan-peisan Bapak? 

Beibeirapa ada yang khusus suami 

dan istri.” Rissa beirtanya keipada 

adik ipar dan calonnya. 

🗸   

62 270 “Bapak beirpeisan keipada Mamah 

untuk meimbeirikannya keipada anak-

anak keitika meireika akan meinikah.” 

Cakra duduk di ranjang, seibeilah 

sang Ibu. Ibu Itjei meinatap Satya. 

 🗸  

63 272 “Meiski Bapak tidak ada di samping 

kalian, seimoga seimua peisan yang 

kalian teirima beirtahun-tahun 

beirhasil meimbantu kalian meinjalani 

apapun yang kalian jalani.” Dia 

meingheila napas panjang. 

🗸   

64 272 “Bapak sudah meireikam seimua 

peisan yang ingin bapak sampaikan. 

Peisan yang Bapak anggap peinting 

untuk kalian.” 

  🗸 

65 273 “Kareina keihaidran meireika adalah 

hal yang teirbaik untuk kalian. 

Seibagaimana keihadiran mamah 

untuk kalian.” 

  🗸 

66 273 “Untuk teirakhir kalinya, Bapak 

ucapkan, Bapak sayang kalian.” 

🗸   

 



79 
 

 
 

C. Pembahasan Temuan 

Dari tabeil analisis di atas teintang nilai sosial yang meimiliki aspeik diantaranya 

kasih sayang, tanggung jawab, seirta keikeiluargaan.  

1. Kasih Sayang 

Kasih sayang yang ada pada diri seiseiorang akan meinciptkan keiseirasian, 

keiseiimbangan dan keidamaain diantara hubungan kasih sayang manusia 

deingan manusia, seipeirti kasih sayang pada orang tua, keiluarga, saudara, 

sahabat, maupun kasih sayang antara peireimpuan dan laki-laki. Maka dari 

itu, kasih sayang yang meinunjuk keipada rasa cinta antarseisama, teirhadap 

diri seindirinya dan juga teirhadap orang lain. Kasih sayang meirupakan suatu 

peirasaan yang tulus muncul didalam hati seirta meimiliki keimauan dalam 

meimbeirikan, meincintai, meingasihi dan meimbuat bahagia. Kasih sayang 

dapat dibeiri teirhadap siapapun yang dikasihinya seimacam orang tua, 

pasangan, saudara, maupun teiman. Kasih sayang akan timbul keitika teirseilip 

rasa simpati seirta iba dari dalam hati seiorang yang dikasihi, namun 

keimunculan kasih sayang sangat alamiah seirta tidak dapat direikayasa. 

 

(1) “Kakang gak malam mingguan?” 

(Adhitya Mulya, 2014:7) 

  (5) “Eh, Mamah agak pucet, yah?” 

       (Adhitya Mulya, 2014:12) 

(8) “Hari ini, saya janji sama kamu, melindungi kamu, sekarang 

dan nanti, saat hidup dan mati.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:37) 

(11) “Bapak sayang kalian.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:52) 

(14) “Saya ingin melihat Cakra menikah, semoga masih ada 

waktu, doakan saja.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:83) 

(16) “Dibudaya kita, anak membantu orang tua.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:85) 

(18) “Jika kita ingin memotivasi Satya dengan status sulung, kita 

coba dengan cara positif.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:105) 
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(20) “Ayu, nanti kita makan siang di luar lagi yuk.”  

     (Adhitya Mulya, 2014:111) 

(21) “Aku gak takut ketemu hantu, yang aku takut Cuma gak 

buisa ketemu kamu lagi.” 

     (Adhitya Mulya, 2014: 113) 

(23) “Bapak kasih tau dari mana nilai kita datang. Nilai kita 

datang dari sini.” Bapak menunjuk kepada hati. 

     (Adhitya Mulya, 2014:120) 

(24) “Sekarang gini aja, orang itu bisa terus ngebully kita karena 

mereka nyangka kita lemah. Mereka juga senang ngeliat kita 

takut. Rasa takut kita, membuat mereka menyangka mereka 

hebat.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:128) 

(25) “Berapa kali kamu jatuh itu ga penting, yang penting itu bera 

kali kamu bangkit lagi.”  

     (Adhitya Mulya, 2014:130) 

(27) “Hati-hati di jalan Saka, doa mamah untuk kamu.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:141) 

(29) “Kalian ingin jadi astronot pertama dari Indonesia?Bisa. 

belajar yang benar dari kecil. Pilih jurusan kuliah yang tepat dari 

awal.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:150) 

(32) “Hihi, baru juga nyampe. Kangen ya?” Satya tersenyum. 

     (Adhitya Mulya, 2014:159) 

(34) “I love you boys”. “Love you Pak,” 

     (Adhitya Mulya, 2014:163) 

(36) “Udah;ah Pak. Nyatain aja sekarang, Bapak kurang apa sih?” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:168) 
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(38) “Pak, sebelum ada janur kuning, hajar aja. Asli beneran Pak.” 

Cakra tertawa sambal menggelengkan kepala. 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:169) 

 

(39) “Saya ingin, Ayu menjadi pacar saya. Sebelum kamu bilang 

iya atu tidak, kamu berhak tahu bahwa dengan kamu, saya gak 

punya niatan putus.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:173) 

 

(40) “Tangan mamah kenapa hitam semua gini, mah?” Cakra 

mengamati tangan sang Ibu yang menghitam dari ujung kuku 

sampai pergelangan tangan.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:176) 

(42) “Mamah gak akan ngenalin kamu, ke temen anak mamah, 

kalo mamah tau dia gak salat, mamah juga gak bakalan ngenalin 

kamu kalo anak temen mamah pergaulannya gak bener.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:180) 

 

(51) “Bagi bapak, yang penting itu bapak menjadi perhiasan yang 

menyenangkan Ibu.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:226) 

 

(53) “Yang penting itu, kamu dan saya menjadi pilar ekonomi 

untuk anak-anak. Bedanya, kebanyakan ibu-ibu kerja di kantor, 

saya kerjanya di rumah, sambal didik anak.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:235) 

(55) “kamu apa kabar, Risssa?” tanya ibu Itje kepada 

menantunya. Rissa yang dari tadi diam, mengajpus air matanya 

dan tersenyum. 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:239) 
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(57) “Saya barusan melamar kamu, saya bosan gini-gini aja sama 

kamu. Kamu mau gak jadi istri saya?” Ucap Cakra dengan 

gagahnya. 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:255) 

 

(61) “Eh iya, Saka, Ayu, kalian udah mulai nonton pesan-pesan 

Bapak? Beberapa ada yang khusus suami dan istri.” Rissa 

bertanya kepada adik ipar dan calonnya. 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:269) 

 

(63) “Meski bapak tidak ada di samping kalian, semoga semua 

pesan yang kalian terima bertahun-tahun berhasil membantu 

kalian menjalani apapun yang kalian jalani.” Dia mengehela 

napas panjang.       

     (Adhitya Mulya, 2014:272) 

 

(66) “Untuk terakhir kalinya, bapak ucapkan, bapak sayang 

kalian.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014 273) 

 

Dalam kutipan di atas yang beirceitak teibal meinunjukan peirilaku kasih 

sayang teirhadap siapapun, kasih sayang juga meirupakan seibuah ungkapan 

peirasaan sayang keipada seisuatu yang diungkapkan seicara nyata deingan 

peinuh tanggung jawab. Ungkapan peirasaan yang ada pada diri manusia itu 

seindiri dibeinarkan oleih akal dan dibuktikan dalam tingkah laku seiseiorang.  

2. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab beirmakna sikap sadar individu teirkait tindakan yang 

seicara seingaja dan juga tidak. Tanggung jawab pun beirmakna beirtindak 

untuk peirwujudan seibagai rasa keiwajiban. Tanggung jawab adalah 

keibiasaan meinyeileisaikan tugas dan peikeirjaan deingan baik, meimbantu 

orang lain keitika meireika meimbutuhkan peirtolongan (Oeitomo, 2012:37). 

 

(2) “Ini, kita lagi transfer video bapak ke dalam hard disk” 

 

(Adhitya Mulya, 2014:8) 
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(3) “Mamah pulang besok ya ke Bandung.” 

Si bungsu menoleh “Cepet banget Mah.” 

“Iya ngurusin warung.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:12) 

(6) “Saka membuktikan kepada diri sendiri dulu. Bahwa Saka siap 

lahir dan batin untuk jadi suami, makanya ngejar karir dulu, 

belajar agama dulu, nabung dulu. Kalau Saka udah pedes ama diri 

sendiri, Saka akan pedes ama perempuan.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:17) 

(7) “Kewajiban suami adalah siap lahir dan batin. Ketika bapak 

menikah tanpa persiapan lahir dan batin. Ketika bapak menikah 

tanpa persiapan lahir yang matang, itu arrtinya batin bapak juga 

belum matang. Belum siap mentalnya, karena bapak ga cukup 

dewasa untuk mikir apa arti dari ‘siap melindungi’.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:19) 

(10) “Kamu jangan takut. Saya sudah siapkan semuanya.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:38) 

(13) “Ayo bantu bapak.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:78) 

(15)  “Mamah selalu gak mau kita bantu. Padahal itu car akita 

untuk berterima kasih kepada mamah, ngurangin beban mamah.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:84) 

(17) “Kakang boleh bayarkan listrik dan bibik.” Satya 

mengangguk. 

“Saka boleh bayarkan telepon dan air.” Cakra mengangguk. 

     (Adhitya Mulya, 2014:85) 

(26) “Saya ingin pergi ke Makasar, membantu kepala cabang sana 

untuk membangun tim micro finance yang solid.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:137) 

(28) “Jadi, bapak banyak telatnya. Tapi setidaknya bapak banyak 

bersyukur, bapak tidak telat untuk mendidik kalian.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:149) 
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(43) “Saya juga work out. Saya gak mau kamu lihat perut saya 

buncit lagi.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:189) 

(44) “Saka, sesuai janji mamah, ini nomor kontak Retna.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:192) 

(45) “Dani, kembalikan! Itu bukan milik kamu.” Miku menyusuli 

si pirang kecil yang sudah berlalu. 

     (Adhitya Mulya, 2014:204) 

(47) “Kalo boleh jujur, seumur-umur nyatain cinta cuman tiga 

kali.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:210) 

(49) “Karena untuk menjadi kuat, adalah tanggung jawab masing-

masing orang. Bukan tanggung jawab orang lain.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:217) 

(52) “Anak-anak kita, bukan pengorbanan saya. Mereka 

pemberian.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:234) 

(58) “Ayo, masing-masing tanggung jawab ya. Bawa kopernya 

sendiri-sendiri.” Ujar Rissa. 

     (Adhitya Mulya, 2014:262) 

(60) “Aku lagi belajar semua resep Ibu, Mbak. Supaya mas saka 

betah di rumah.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:267) 

(62) “Bapak berpesan kepada Mamah untuk memberikannya 

kepada anak-anak ketika mereka akan menikah.” Cakra duduk 

diranjang sebelah sang Ibu. Ibu Itje menatap Satya.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:270) 

Dalam kutipa di atas yang beirceitak teibal meingungkapkan Nilai 

sosial tanggung jawab yakni situasi wajib meinanggung seiluruh hal yang 

ada, seihingga beirtanggung jawab, ada keiwajiban atas tanggungan, 

meimikul jawab, meinanggungkan seiluruh hal, ataupun meimbeiri jawab 

dan meinanggung atas akibat akan hal itu. Tanggung jawab meirupakan 
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sikap dan peirilaku seiseiorang untuk meilaksanakan tugas dan 

keiwajibannya seibagaimana yang seiharusnya dia lakukan teirhadap diri 

seindiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Neigara, dan 

Tuhan (Mustari, 2011:21). 

3. Kekeluargaan 

Keikeiluargaan adalah prinsip moral dan eitika yang dijunjung tinggi dan 

meinjadi dasar beirprilaku anggota keiluarga. Nilai-nilai didalam keiluarga 

meilibatkan seimua gagasan teintang bagaimana Ayah dan Ibu ingin 

meinjalani keihidupan keiluarga, apa yang peinting dan tidak peinting, apa 

yang baik dan buruk, apa yang beinar dan salah. Seiringkali nilai keiluarga 

diturunkan dari geineirasi seibeilumnya. Masing-masing pasangan suami istri 

meimiliki nilai keiluarga yang dibawa dari keiluarganya masing-masing dan 

itulah yang meireika ajarkan pada anak. 

 

(3)”Udah, biarin Pak. Pak Dadang masuk aja, makan sama 

yang lain.” 

     (Adhitya Mulya, 2014:10) 

 

(9) “Kita bikin ini satu tahun yang paling berarti bagi kita 

berempat ya.” Itje mengangguk, dia menatap mata suaminya. 

       

     (Adhitya Mulya, 2014:38) 

 

(12) “Dani suka ya, superman?” 

 “Iya, Dani suka superman.” 

 “Dani pengen gak terbang kayak superman?” 

 “Mau.” 

 “Ayo sini.” 

Seorang bapak menggendong anak bungsunya masuk ke dalam 

rumah, kemudian mencari dua buh peniti dan kain parca 

berwarna merah. 

     (Adhitya Mulya, 2014:77) 

 

(19) “Kang Satya, coba ajarin Saka 1+1. Soalnya kalo sama 

mamah, Saka gak mau denger. Dia maunya dengerin kakang.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:105) 
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(22) “Bapak ini harus dress up. Tampang bapak udah gak 

ngangkat, jadi kalo penampilan gak ada perbaikan, gak 

ketolong deh nyari jodoh.” 

 

     (Adhitya Mulya, 2014:117) 

 

(31) “Mam udah lama ga nelepon. Mamah baik-baik aja?” 

“Baik kasep. Mamah lagi tidur. Mamah tidur lagi yah, 

salam ka eneng, ka incu-incu mamah.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:156) 

 

(33) “Nanti kalau pulang mau dimasakin apa?” Ucap Rissa. 

 “ Apa aja deh”Ucap Satya. 

 “Tapi dimakan ya!” Ucap Rissa. 

 “Saya selalu makan masakan kamu ko.” Ucap Satya. 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:160) 

 

 

 

(35) “Kalau saya harus menghabiskan waktu untuk 

mengajari kamu, saya harus tau dulu motivasi kamu tiba-

tiba ingin punya badan seperti ini dan ngegym? Apa lagi 

dalam waktu tiga minggu.” 

    (Adhitya Mulya, 2014:164) 

(37) “Sudah, sudah.. Terima kasih atas perhatian kalian. 

Saya terharu, setidaknya kalian tidak berlebihan.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:168) 

 

(41) “Kalo bukan kamu yang ngehargain diri kamu, gak 

akan ada yang ngehargain diri kamu.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:178) 

 

(46) “Karena Andi gangguin Saka. Kakang kan harus 

ngebela adik kakang.” 

    (Adhitya Mulya, 2014:206) 
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(48) “Kata bapak saya, membangun sebuah hubungan itu 

butuh dua orang yang solid, yang sama-sama kuat. Bukan 

yang saling ngisi kelemahan, Yu.” 

     

    (Adhitya Mulya, 2014:217) 

 

(50) “Pemimpin keluarga macam apa yang minta istrinya 

percaya sama suami, tapi dia sendiri menyembunyikan 

nafkahnya. Nafkah suami itu hak keluarga. Dikeluarga 

saya, saat seseorang menjadi kepala keluaraga, dia 

bertanggung jawab lahir batin akan kecukupan 

keluarganya.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:223) 

(54) “Yang penting itu, ke mana pun dan bagaimana pun 

orang cari nafkah, pasangannya ada disamping. Menambah 

yang kurang, menjaga yang berharga.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:235) 

 

 

 

(56)“Ibu kamu gimana kabarnya? Ucap Rissa yang 

menanyakan kondisi Ibu Cakra yang sedang sakit.” 

 

    (Adhitya Mulya, 2014:246) 

(59) “Hmm, gulai sayur Ibu emang enak ya, gak ada yang 

nyaingin.” 

       (Adhitya Mulya, 2014:267) 

(64) “Bapak sudah merekam semua pesan yang ingin bapak 

sampaikan. Pesan yang bapak anggap penting untuk 

kalian.” 

       (Adhitya Mulya, 2014:272) 

(65) “Karena kehadiran mereka adalah hal yang terbaik 

untuk kalian. Sebagaimana kehadiran mamah untuk 

kalian.” 

       (Adhitya Mulya, 2014:273) 
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D. Interpretasi Data 

Beirdasarkan hasil teimuan seirta analisis noveil Sabtu Beirsama Bapak 

karya Adhitya Mulya meimiliki nilai sosial yang meiliputi kasih sayang, 

tanggung jawab, dan keikeiluargaan. Noveil teirseibut teirdiri dari 277 halaman 

dapat diteimukan kutipan kalimat yang teirmasuk dalam kasih sayang, tanggung 

jawab, dan keikeiluargaan. 

Dari hasil analisis teirseibut meingeinai kasih sayang, tanggung jawab, dan 

keikeiluargaan jumlah data yang didapatkan akan diuraikan dalam tabeil 

inteirpreitasi data di bawah ini. Meingeinai hasil preiseintasei hitungan teirseibut 

meinggunakan rumus preiseintasei yang dicapai seibagai beirikut: 

 Preiseintasei yang dicapai=  Jumlah data yang didapat  x 100 

     Jumlah seiluruh data yang dianalisis 

Tabel 4.2 

PRESENTASE DATA HASIL ANALISIS 

 

No Aspeik Nilai Sosial Jumlah Preiseintasei 

1. Kasih Sayang 28 43% 

2. Tanggung Jawab 20 31% 

3. 
Keikeiluargaan 

18 26% 

Jumlah 66 100% 

Beirdasarkan tabeil teirseibut, dapat dikeitahui jumlah aspeik nilai sosial dalam 

noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya. Jumlah total yang didapatkan 

seibanyak 66 data yang teirdiri dari aspeik kasih sayang seibanyak 28 data deingan jumlah 

43%. Tanggung jawab seibanyak 20 data deingan jumlah 31%. Keikeiluargaan seibanyak 

18 data deingan jumlah 26%. Seihingga, dapat disimpulkan bahwa nilai sosial dalam 

noveil sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya yang paling banyak atau dominan 

adalah kasih sayang. 

Dalam aspeik kasih sayang pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya 

Mulya, meimbeirikan gambaran bahwa kasih sayang bisa datang darimana saja. Kasih 

sayang orang tua pada anaknya, teiman atau sahabat, maupun pada diri seindiri.  
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E. Penelitian Kedua sebagai Pembanding (Triangulasi) 

Untuk meindapatkan keiabsahan data peineilitian teirdapat satu langkah yang harus 

dilakukan yaitu triangulator. Triangulator meirupakan salah satu langkah dalam upaya 

meimeiriksa keiabsahan data peineilitian. Dalam peineilitian ini peinulis meinganalisis 66 

data yang teirdiri dari 3 aspeik nilai sosial. 

Peinulis meiminta bantuan keipada Muhammad Firman Al-Fahad, M.Pd (MFA) seilaku 

Dosein Peindidikan Bahasa dan Sastra Indoneisia FKIP Univeirsitas Pakuan, Lia Cameilia 

(LC) seilaku Guru Bahasa Indoneisia di SMA Neigeiri 4 Bogor, dan Lasmy Oktaviani 

seilaku Guru bahasa Indoneisia di SMA Neigeiri 1 Parungkuda. Adapun hasil triangulasi 

dari 66 data yang teilah dilakukan oleih keitiga narasumbeir di atas yaitu seibagai beirikut: 

1.Hasil peingeiceikan keiabsahan data meinurut triangulasi AE meinyeitujui keiseiluruhan 

hasil analisis dari 66 teimuan data yang sudah dilakukan oleih peineiliti. Meinurut AE  

kajian nilai sosial yang teirdiru dari tiga aspeik sudah seisuai deingan teiori yang sudah 

teircantum dalam landasan teiori. 

2. Hasil peingeiceikan keiabsahan data meinurut triangulasi LC meinyeitujui 65 data seirta 

1 tidak seituju dari total 66 data yang teirdapat dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya 

Adhitya Mulya. Tidak seituju teirdapat pada kutipan nomor 44 deingan alasan kutipan 

teirseibut teirmasuk kei dalam nilai kasih sayang seiorang ibu pada anaknya yang ingin 

beirkeincan. 

3. Hasil peingeiceikan keiabsahan data meinurut triangulasi LO meinyeitujui 65 data seirta 

1 tidak seituju dari total 66 data yang teirdapat dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya 

Adhitya Mulya. Tidak seituju teirdapat pada kutipan nomor 52 deingan alasan kutipan 

teirseibut leibih teipat pada aspeik kasih sayang, kareina,kasih sayang ibu pada anaknya, 

tidak mau anaknya meinjadi korban untuk dia beikeirja di luar rumah seihingga anak 

teirseibut tidak meindapatkan kasih sayang lagi. 

Keitiga narasumbeir teilah meinyeitujui seibagian beisar analisis nilai sosial yang 

teirdapat dalam noveil Sabru Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya dan meinyimpulkan 

bahwa hasil peineilitian ini layak dijadikan seibagai peimbeilajaran Bahasa Indoneisia di 
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SMA deingan catatan di beibeirapa kutipan noveil teirdapat bahasa atau peirilaku yang 

tidak cocok untuk ditiru oleih peiseirta didik. Hal neigatif teirseibut dapat diabaikan dan 

meingambil sisi positif yang teirdapat pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya 

Mulya. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  

A. Simpulan  

Beirdasarkan hasil analisis dan peimbahasan meingeinai noveil Sabtu 

Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya teirdapat tiga aspeik dalam nilai sosial 

yaitu Kasih Sayang (KS), Tanggung Jawab (TJ), Keikeiluargaan (KK). Peirilaku 

di dalam masyarakat maupun di dalam keiluarga saat ini banyak seikali yang 

dapat dikateigorikan seibagai nilai sosial, baik peirilaku teirseibut disadari atau 

tidak oleih individu atau keilompok teirteintu. Adanya nilai sosial teirseibut 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor yang pastinya lingkungan teimpat tinggal 

beirpeingaruh beisar teirhdap individu atau keilompok yang meilakukan nilai sosial 

teirseibut. Di lingkungan masyarakat maupun keiluarga, hal yang beirpeingaruh 

teirhadap nilai sosial diseibabkan oleih keiadaan keiluarga yang beirantakan, 

adanya peirsoalan eikonomi, rasa keiceiwa, dan adanya peingaruh keimajuan 

teiknologi. Nilai sosial apabila dibiarkan beigitu saja teintunya akan sangat 

meirugikan masyarakat maupun keiluarga yang beirda di seikitarnya. Oleih kareina 

itu, peirlu adanya tindak teigas yang dilakukan.  

Nilai sosial meingulas beirbagai peirmasalahan yang teirjadi dalam 

masyarakat maupun keiluarga. Meimbahas meingeinai eikonomi, rasa keiceiwa, 

peingaruh teiknologi, prasangka sosial dan diskriminasi seirta disorganisasi 

sosial. Teintunya apabila dikatakan meingeinai nilai sosial, masyarakat masih ada 

yang beilum meingeinal istilah teirseibut, apabila diseibutkan aspeik yang 

meimbahas meingeinai nilai sosial masyarakat meimbeinarkan bahwa aspeik pada 

nilai sosial meimang beinar adanya teirjadi di kalangan masyarakat maupun 

keiluarga saat ini. Seibeinarnya masih banyak lagi aspeik yang dapat dikatakan 

seibagai nilai sosial. Teitapi kali ini peinulis hanya akan meimbahas meingeinai  
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tigas apeik yaitu Kasih Sayang (KS), Tanggung Jawab (TJ), dan Keikeiluargaan (KK). 

Meingeinai aspeik kasih sayang, teintunya hal teirseibut sudah tidak asing lagi. 

Seiseiorang yang meimiliki nilai kasih sayang bukan hanya pada dirinya seindiri, meilainkan 

peirasaan pada orang lain, keiluarga maupun masyarakat. Seisuatu yang diungkapkan seicara 

nyata deingan peinuh tanggung jawab. Meingeinai nilai tanggung jawab bukan hanya 

meimbahas teintang tanggung jawab teirhadap diri seindiri, meilainkan juga tanggung jawab 

deingan apa yang sudah dilakukan ataupun ingin dilakukan. Meingeinai keikeiluargaan yaitu 

inteiraksi antar manusia yang meinciptakan rasa saling meimiliki dan teirhubung satu deingan 

yang lainnya. Keikeiluargaan meimbuat eirat ikatan antarkeidua itu ataupun keilompok dan 

muncul rasa kasih sayang ataupun peirsaudaraan.  

Dalam analisis nilai sosial pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya 

dapat disimpulkan bahawa noveil teirseibut banyak seikali meimbahas meingeinai nilai sosial 

yang teirjadi dalam keiluarga maupun lingkungan seikitar. Deingan adanya aspeik meingeinai 

kasih sayang, tanggung jawab, dan keikeiluargaan teintu saja peirilaku teirseibut sudah banyak 

teirjadi dilingkungan masyarakat maupun keiluarga, baik dilakukan seicara seingaja maupun 

tidak. Hal teirseibut teirbukti dari teimuan 65 data yang teirmasuk dalam nilai sosial.  

Dalam noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya juga meimbahas meingeinai 

hubungan antar keiluarga yang kurang harmonis seimeinjak Bapak meireika meininggal dunia, 

dan hanya meindeingarkan nasihat dari Bapak meilalui handycam. Tanggapan peinulis 

meingeinai hal teirseibut yaitu peinulis sangat tidak meimbeinarkan, meiskipun Bapak kita sudah 

meininggal teitap saja harus saling meinjaga antar seisama keiluarga. 

A. Implikasi  

Implikasi teirhadap peimbeilajaran Bahasa Indoneisia yang bisa diteirapkan beirdasarkan 

hasil analisis data pada noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya adalah kompeiteinsi 

dalam meinganalisis peisan dari buku fiksi, salah satunya noveil. Noveil yang dijadikan seibagai 

alat peimbeilajaran bahasa Indoneisia teirdapat pada kurikulum 2013, pada kompeiteinsi dasar 

siswa keilas XI seimeisteir dua, yaitu 3.20 dan 4.20. Dalam hal ini, siswa mampu meinganalisis 

peisan dari seibuah buku noveil seirta meinyusun ulasan dari hasil analisis teirseibut. Seiteilah 

siswa meinganalisis peisan seicara utuh teirhadap suatu karya sastra, siswa akan meimpeiroleih 

deingan baik nilai-nilai atau peisan yang teirkandung dalam noveil. Seilain itu, siswa juga 

diajarkan untuk mampu meimahami seicara meindalam meingeinai karakteir tokoh dalam noveil.  

Teirleipas dari sisi positif yang teirdapat dalam noveil. Teintunya teirdapat sisi neigatif 

juga dalam beibeirapa kutipan pada noveil. Anak SMA sudah dapat meimbandingkan mana 
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peirilaku yang baik untuk dicontoh atau tidak. Untuk peirilaku yang neigatif tidak patut untuk 

dicontoh.  

B. Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, peinulis meimiliki beibeirapa saran yaitu 

seibagai beirikut: 

1. Noveil Sabtu Beirsama Bapak karya Adhitya Mulya meinarik untuk diteiliti. Teirleibih alur 

yang meinarik dan peisan yang disampaikan dalam noveil teirseibut sangat cocok deingan 

keiadaan yang teirjaadi. Seihingga, peineiliti dapat meingkaji leibih dalam lagi pada 

peineilitian ini.  

2. Noveil dijadikan seibagai reifeireinsi yang meinarik untuk siswa peilajari meingeinai mateiri 

noveil di seikolah guna meirangsang dan meilatih siswa untuk leibih peika teirhadap 

lingkungan.  

3. Guru meinggunakan noveil seibagai bahan ajar dan dapat meinajdi bahaan bacaan lieiteirasi 

bagi siswa seibeilum meimulai Keigiatan Beilajar Meingajar (KBM).  

4. Peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir reifeireinsi bagi peineiliti beirikutnya untuk meingkaji 

nilai sosial. 
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